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ABSTRAK

Khoirul Umam 2021. Peran kepala madrasah sebagai leader dan manager
dalam mendukung kesuksesan tugas guru bimbingan dan konseling di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso
Kata Kunci: kepala madrasah, leader, manager, guru bimbinngan dan konseling

Kepala madrasah bertugas mengatur semua sumber organisasi dan
bekerjasama dengan guruguru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan
pendidikan. Kepala madrasah memahami kebutuhan madrasah yang dipimpin
sehingga kompetensi guru tidak hanya bertumpu pada kompetensi yang ia miliki
sebelumnya, melainkan bertambah dan berkembang dengan baik sehingga
profesionalisme guru akan berhasil..

Fokus dalam penelitian ini adalah. 1) Bagaimana peran kepala madrasah
sebgai leader dalam mendukung kesuksesan tugas guru bimbingan dan konseling
pada layanan peminatan dan perencanaan individual di MAN Bondowoso? 2)
Bagaimana peran kepala madrasah sebagai leader dalam mendukung kesuksesan
tugas guru bimbingan dan konseling pada layanan responsif di MAN Bodowoso?
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan peran kepala madrasah sebagai
leader dalam mendukung kesuksesan tugas guru bimbingan dan konseling pada
layanan peminatan dan perencanaan individual di MAN Bondowoso. 2)
Mendeskripsikan peran kepala madrasah sebagai leader dalam mendukung
kesuksesan tugas guru bimbingan dan konseling pada layanan responsif di MAN
Bodowoso.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Adapun teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur, observasi non
partisipan dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif
dengan model interaktif Miles Huberman dengan langkah pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Metode keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini: 1) Peran kepala Madrasah Sebagai Leader Dalam
Mendukung Kesuksesan Tugas Guru Bimbingan dan Konseling Sebagai Layanan
Peminatan dan Perencanaan Individual di MAN Bondowoso. Dalam menentukan
peminatan yang sesuai dengan minat siswa kepala madrasah bekolaborasi dengan
elemen madrasah agar proses penerimaan berjalan dengan baik, lalu diberikan angket
yang terkait dengan bakat dan minat siswa, agar apa yag sudah menjadi kemampuan
belajarnya itu bisa mendapat tempat yang pasti dan tidak bimbang terhadap
pilihannya, seperti halnya menentukan jurusan yang sesaui dengan minat siswa
tersebut. 2) Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader Dalam Mendukung Kesuksesan
Tugas Guru Bimbingan dan Konseling Sebagai Layanan Responsif di MAN
Bondowoso, dalam pelaksanaannya kepala madrasah sebagai leader mendorong para
tenaga pendidikan untuk meningkatkan profesionalisme dalam menjalankan tugasnya
terutama bimbingan dan konseling yang memegang peranan penting dalam layanan
responsif. layanan yang diatasi yaitu layanan individual, layanan kelompok, dan
konsultasi. Ketiga layanan tersebut berkolaborasi dengan tim tatib dan juga
melakuakan kolaborasi dengan orang tau siswa yaitu dengan mengunjungi rumah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan suatu usaha yang disengaja direncanakan untuk
mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Tujuan dari pendidikan itu sendiri
adalah untuk menjadikan kualitas sumber daya manusia lebih baik lagi. Salah
satu bentuk usaha dari pendidikan dalam mewujudkan kualitas sumber daya
manusia yang baik adalah melalui proses belajar mengajar yang dilakukan di
madrasah. Terkait dengan persoalan tersebut, kepemimpinan kepala madrasah
telah memiliki peranan yang penting untuk ikut dalam mewujudkan kualitas
sumber daya manusia tersebut.

Tugas dan peran kepala madrasah adalah meningkatkan profesionalitas
kerja guru, sebab keefektifan organisasi madrasah sangat ditentukan oleh
kepemimpinan kepala madrasah. Berjalannya roda organisasi yang kondusif
dan nyaman tak lepas dari kemampuan kepala madrasah dalam merencanakan,
mengendalikan, menggerakkan guru dan staf dalam organisasi madrasah yang
merupakan tugas utama kepala madrasah. Allah berfirman dalam Al Qur,an

surah an-nisa ayat 58 yang berbunyi:

z
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Artinya:Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah

-



sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah
Maha Mendengar, Maha Melihat.

Seorang kepala madrasah bukanlah seorang penguasa yang seenaknya
memerintahkan bawahannya, kepala madrasah adalah seorang pemimpin bagi
para bawahannya. Kepala madrasah yang baik akan selalu memotivasi,
mengarahkan, dan mengawasi para bawahannya agar dapat mengerjakan tugas
dan perintah yang diberikan dengan baik demi tercapainya tujuan yang telah
direncanakan. Kepala madrasah tidak boleh bertindak semaunya sendiri,
kepala madrasah harus mau menerima masukan dan ide dari bawahannya, agar
setiap ide dari masingmasing anggota dapat ditampung dan direalisasikan
demi terwujudnya madrasah yang berkualitas.

Dalam Peraturan Mentri Agama (PMA) Republik Indonesia nomor 58
tahun 2017 tentang kepala madrasah bahwa kepala madrasah sebagimana
yang dimaksud dalam pasal 2 melaksanakan tugas manajerial,
mengembangkan kewirausahaan, dan melakukan supervisi kepada guru dan
tenaga kependidikan. Selain malaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada
ayat 1 kepala nadrasah dapat melaksanakan tugas pembelajaran atau
pembimbingan untuk memenuhi kebutuhan guru madrasah?

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung kepada kecakapan
dan kebijaksanaan kepemimpinan kepala madrasah yang merupakan
pemimpin pendidikan di madrasah. Kepala madrasah adalah seorang pejabat

yang professional dalam organisasi madrasah. Kepala madrasah bertugas

! Departemen agama republik Indonesia, Alquran dan terjemahan (Semarang: 2017), 6
? Peraturan mentri agama nomor 58 tahun 2017 tentang kepala madrasah



mengatur semua sumber organisasi dan bekerjasama dengan guruguru dalam
mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan keprofesionalan
kepala madrasah pengembangan profesionalisme tenaga kependidikan mudah
dilakukan karena sesuai dengan fungsinya. Kepala madrasah memahami
kebutuhan madrasah yang dipimpin sehingga kompetensi guru tidak hanya
bertumpu pada kompetensi yang ia miliki sebelumnya, melainkan bertambah
dan berkembang dengan baik sehingga profesionalisme guru akan berhasil.
Dengan demikian, kerangka organisasi kepemimpinan yang terdapat di dalam
madrasah haruslah dikendalikan oleh pemimpin yang berpendidikan
kepemimpinan. Seperti contoh berasal dari basis kepala madrasah, pengawas,
sampai pada tingkat kepala bagian atau kepala seksi kependidikan.

Didalam sebuah pendidikan, kehancuran berawal dari pola
kepemimpinan pemimpin madrasah tersebu serta banyak yang beranggapan
bahwa kepala madrasah adalah orang yang berkuasa di dalam madrasah
tersebut, sehingga hal ini akan mengakibatkan sifat congkak yang dimiliki
oleh kepala madrasah tersebut sehingga keputusan-keputusan yang diberikan
oleh kepala madrasah dianggapnya mutlak, tidak ada yang boleh merubahnya.
Padahal, keberhasilan seorang pemimpin di tandai dengan adanya pendidik
yang profesional dan mampu membantu mensejahterakan peserta didiknya.

Oleh karena itu, Kepala Madrasah haruslah benar-benar mampu untuk
melaksanakan tugas tersebut, karena selain di lingkungan madrasah, dia
sebagai orang nomor satu juga harus menjadi contoh bagi masyarakat

lingkungannya. Namun demikian dalam usaha memajukan madrasah dan



menanggulangu kesulitan yang dialami madrasah, baik berupa non-fisik
maupun yang bersifat material, seperti perbaikan gudang, penambahan ruang,
penambahan perlengkapan dan sebagainya maupun yang bersangkutan dengan
pendidikan anak-anak, Kepala Madrasah tidak dapat bekerja sendiri. la harus
bekerjasama dengan guru yang dipimpinnya, wali muris, komite madrasah,
serta pihak pemerintahan setempat.’

Guru BK (bimbingan dan konseling) memegang peran penting, karena
guru BK salah satu yang terlibat langsung dalam pembentukan pengembangan
intelektual kepribadian siswa di madrasah, oleh karena itu guru sering
dijadikan tokoh teladan bahkan dijadikan sebagai tempat  bertanya,
berkonseling dan bisa dikatakan tempat siswa mencari solusi dari segala
permasalahan-permasalahan hidup dan sebagainya. Seharusnya guru memiliki
prilaku, keterampilan dan kemampuan yang memadai untuk melaksanakan
tugasnya dengan baik. Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan
berhubungan sosial baik dirumah, di madrasah maupun di masyarakat luas
dengan menjunjung tinggi tata krama, sopan santun. Guru bimbingan dan
konseling sebagai petugas bimbingan dan konseling di madrasah memiliki
andil yang sangat besar dalam membantu siswa untuk mengarahkan pada
proses pencapaian masa depannya. Dalam hal ini guru BK perlu memberikan
berbagai layanan bantuan sesuai dengan kebutuhan siswa agar siswa dapat

bertindak serta bersikap sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan

® Muhaimin, manajemen pendidikan aplikasinya dalam penyususnan rencana

pengembangan madrasah/madrasah (Jakarta: Prenada media group, 2012), 29.



madrasah, keluarga dan masyarakat untuk mencapai perkembangan yang
optimal.

Akan tetapi, penerapan layanan bimbingan dan konseling yang sesuai
itu dihadapkan dengan sejumlah kendala dan berbagai hambatan.Tidak sedikit
yang menganggap guru bimbingan dan konseling hanya menangani siswa
bermasalah serta memberikan skorsing kepada siswa yang melanggar
peraturan madrasah. Pola sikap negatif yang di aplikasikan oleh siswa sering
dianggap sebagai dampak dari kurang berfungsinya guru bimbingan dan
konseling yang belum mampu menerapkan layanan bimbingan dan konseling
di madrasah. Munculnya persoalan tersebut disebabkan kurang dipahaminya
kolaborasi hubungan kerjasama dalam ruanglingkup pendidikan di madrasah.
Layanan bimbingan dan konseling dapat tercapai secara optimal jika ada
kolaborasi profesional antar guru dalam penerapan layanan bimbingan dan
konseling di madrasah serta di lengkapi dengan kebijakan kepala sekola dalam
memenej program pelayanan bimbingan dan konseling di madrasah.*

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso merupakan madrasah aliyah
yang berstatus negeri dan juga satu-satunya yang berada di bondowoso,
tentunya dalam implementasinya kepala madrasah merupakan titik sentral
keberhasilan suatu organisasi atau lembaga madrasah dan juga didukung oleh
para guru-guru dan juga para staf yang lain. Hal ini sudah diterapkan di
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yang mana kepala madrasah selalu

bekerja semampu mungkin dalam hal membangun, mendidik, memotivasi dan

* Suprio, Kepemimpinan Kepala Madrasah, Kompetensi Professional Berpengaruh
Terhadap Kinerja Guru BK Melalui Motivasi Kerja, Jurnal Bimbingan dan Konseling 4, no 2
(2015), 73.



mendorong bawahannya untuk bisa mewujudkan apa yang sudah
direncanakan.’

Selain itu beberapa alasan peneliti melakukan penelitian di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso karena peneliti tertarik dengan kepemimpinan
kepala madrasah yang mana kepala madrasah sangat mendukung peran guru
bimbingan dan konseling mulai dari kebutuhan yang diperlukan untuk
menunjang kelancaran kerja guru bimbingan dan konseling, serta banyaknya
permasalahan yang dihadapi oleh siswa dan madrasah membutuhkan peran
guru BK dalam menyelesaikan permasalahan. Hal ini memang menjadi titik
fokus yang ada di madrasah karena madrasah sudah menjalankan apa yang
sudah seharusnya dijalankan, akan tetapi faktor globalisasi yang semakin
canggih sehingga orang tua lalai dalam mengontrol anaknya. Hal ini menjadi
keuinikan tersendiri dalam penelitian ini, Dan juga adanya kesediaan pihak
madrasah untuk dijadikan tempat penelitian dapat memudahkan peneliti untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam peelitian ini.°

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dan
mengkaji lebih lanjut bagaimana peran kepala madrasah dalam mendukung
kesuksesan guru bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso yang berjudul “Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader Dan
Manager Dalam Mendukung Kesuksesan Tugas Guru Bimbingan dan

Konseling Di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso”

® Supriyadi di Wawancari Oleh Khairul Umam, 28 mei 2021
® Supriyadi di Wawancari Oleh Khairul Umam, 28 Mei 2021.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana peran kepala madrasah sebgai leader dan manager dalam
mendukung kesuksesan tugas guru bimbingan dan konseling pada layanan
peminatan dan perencanaan individual di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso?

Bagaimana peran kepala madrasah sebagai leader dan manager dalam
mendukung kesuksesan tugas guru bimbingan dan konseling pada layanan

responsif di Madrasah Aliyah Negeri Bodowoso?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian dalam

penelitian ini adalah:

1.

Mendeskripsikan peran kepala madrasah sebagai leader dan manager
dalam mendukung kesuksesan tugas guru bimbingan dan konseling pada
layanan peminatan dan perencanaan individual di Madrasah Aliyah
Negeri Bondowoso

Mendeskripsikan peran kepala madrasah sebagai leader dan manager
dalam mendukung kesuksesan tugas guru bimbingan dan konseling pada

layanan responsif di Madrasah Aliyah Negeri Bodowoso

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat bersifat teoritis dan



praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi, dan masyarakat secara
keseluruhan. Kegunaan penelitian harus bersifat realistis.” Adapun manfaat
yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan ataupun
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan peran kepala madrasah sebagai leader dan tugas
guru bimbingan dan konseling. Selain itu, diharapkan juga dapat
bermanfaat untuk dijadikan sumber informasi dalam menjawab
permasalahan-permasalahan yang terjadi, terutama dalam bidang kepala
madrasah dan guru bimbingan konseling
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharaapkan memberikan pengalaman tersendiri
bagi peneliti yang dapat digunakan sebagai bekal untuk meningkatkan
pengetahuan dengan disiplin ilmu yang ditekuni yaitu dalam bidang
ketarbiyahan program studi manajemen pendidikan islam. Serta
menambah wacana serta pengetahuan belajar dalam melaksanakan
penelitian terkait peran kepala madrasah dalam mendukung kesuksesan
tugas guru bimbingan dan konseling
b. Bagi Lembaga

1) Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

"Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember,
2019), 45.



2)

3)

Manfaat penelitian ini bagi lembaga Madrasah Aliyah
Negeri Bondowoso diharapkan dapat dijadikan bahan refleksi atas
peran kepala madrasah sebagai leader dalam mendukung
kesuksesan tugas guru bimbingan dan konseling, serta dapat
dijadikan bahan evaluasi agar implementasinya lebih efektif dan
efisien.

Universitas Islam Negeri Kh Ahmad Siddig Jember

a) Sebagai tolak ukur keberhasilan mahasiswa dalam memahami
dan mengimplementasikan materi perkuliahan yang telah di
ampu.

b) Sebagai tambahan literatur bagi lembaga dan mahasiswa
Universitas Islam Negeri KH Ahmad Siddiq Jember yang
ingin mengembangkan ilmu di bidang pendidikan.

Bagi Peserta Didik

Manfaat penelitian ini bagi peserta didik diharapkan peserta
didik dapat ~memperoleh  kepuasan dalam  kebutuhan
administrasinya sehingga memperlancar proses pendidikan selama

di madrasah.

Bagi Masyarakat

Manfaat peelitia ini bagi masayarakat diharapka dapat

memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih

luas, khususnya bagi orag tua dalam medidik anak-anaknya sehingga

dapat memberika dorongan yag positif terhadap peserta didik dan juga

lemabaga.
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E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian ini antara lain
sebagai berikut:
1. Kepala Madrasah Sebagai Leader
Kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang
diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan
proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru
yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran
Kepala madrasah sebagai leader adalah yang mampu memberikan
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga
kependidikan, membuka komonikasi dua arah, dan mendelagasikan
tugas. Kepala madrasah sebagai leader harus memiliki karakter khusus
yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan
penegtahuan  professional serta pengetahuan administrasi dan
pengawasan.
2. Kepala Madrasah Sebagai Manager
Kepala madrasah sebagai manajer memiliki peran dan fungsi yang sangat
potensial untuk menggerakkan, menata dan mengelola madrasah bersama
staf yang lainnya dengan asas saling bahu-membahu untuk menjalankan
fungsi manajemen. Untuk itu kepala madrasah harus memiliki strategi
yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja
sama yang kooperatif memberi kesempatan kepada para tenaga

kependidikan untuk meningkatkan profesinya
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3. Guru Bimbingan dan Konseling

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan
kepada individu atau sekumpulan individu untuk menghindari dan
mengatasi kesulitan-kesulitan didalam kehidupan sehingga individu atau
sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
Konseling adalah bantuan yang diberikan individu untuk memecahkan
masalah kehidupannya dengan cara wawancara dan dengan cara yang
sesuai dengan keadaan yang dihadapi individu untuk mencapai
kesejahteraan hidupnya.

Berdasarkan uraian diatas bisa kita ketahui bahwa peran kepala
madrasah sebagai leader dalam mendukung kesuksesan tugas guru
bimbingan dan konseling adalah sebuah kemampuan kepala madrasah
dalam memberikan dorongan atau motivasi kepada guru bimbingan dan
koseling agar tercapai apa yang sudah direncanakan dan deprogram oleh
guru bimbingan dan konseling

F. Sistematka Pembahasan
Sistematika pembahasan berisikan tentang gambaran secara singkat
mengenai hal yang berkaitan dalam kerangka penulisan skripsi dan
pembahasan skripsi yang dapat memberikan pemahaman sekilas bagi penulis
dan pembaca karya tulis ini, sistematika pembahasan tersebut terdiri dari:
Bab satu, merupakan bagian pendahuluan yang meliputi konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian definisi

istilah dan sistematika pembahasan.
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Bab dua berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian
terdahulu, dan kajian teori tentang konsep dasar manajemen kearsipan dan
mutu layanan administrasi.

Bab tiga merupakan bab yang menjelaskan metode penelitian, yang
didalamnya terdapat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sunjek
penelitian, tekhnik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
tahapan-tahapan penelitian.

Bab empat merupakan bab yang membahas tentang penyajian data dan
analisis yang meliputi gambaran subyek penelitian, penyajian data dan analisis
data, dan pembahasan temuan.

Bab lima merupakan bab yang membahas tentang penutup yang
meliputi kesimpulan dan saran-saran. Selanjutnta skripsi ini diakhiri dengan
daftar pustaka, lampiran-lampiran yang berisi matrik penelitian, formulir
pengumpulan data (cheklist observasi, rekaman interview), dokumentasi,
gambaran/ denah, surat keterangan yang meliputi sutar izin penelitian, dan

biodata penulis.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, artikel yang dimuat pada jurnal
ilmiah, dan sebagainya). Dengan melakukan langkah ini maka akan dapat
dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak
dilakukan.

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian terdahulu ada beberapa hasil
penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Solikin pada tahun 2016 dengan penelitian
“Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Motivasi
Kerja Guru Madrasah Tawangrejo”

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sejak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah dilapangan, dalam
penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini 1) Untuk menjadikan guru lebih berdaya dan
proses pembelajaran lebih baik dan efektif maka peran serta kepala
madrasah sebagai supervisor sangatlah urgen. Oleh karena itu peran dalam

membantu, melayani guru dalam bidang akademik harus di lakukan. 2)

13
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”Pemberian motivasi intern berupa kebutuhan spiritual dan ketenagan jiwa
sudah terpenuhi sedangkan motivasi ekstern berupa pemberian bisyaroh
masih belum merata serta iklim kerja yang sudah kondusif yaitu saling
membantu, saling menghargai, serta kerja sama dalam kegiatan yang
dilakukan oleh segenap warga madrasah. 3) Selain hal tadi, untuk
meningkatkan motivasi kerja maka pembagian tugas dilakukan sesuai
dengan kompetensi masingmasing PTK, membuka diri untuk menerima
masukan maupun ide positif dari PTK, memberikan Kketerbukaan
manajemen berbagai aspek sesuai standar pendidikan serta memberikan
reword dan panisment kepada PTK, Pemberian kesempatan PTK untuk
mencari pengalaman akademik di bangku kuliah, serta mengikuti KKG
atau sejenisnya.®

Dalam penelitian ini memiliki kesaman dengan penelitian yang
dilakuakan oleh peneliti, yaitu sama-sama meneliti tentang kepemimpinan
kepala madrasah dan metode yang digunakan menngunakan metode
penelitian kualitatif. Namun juga terdapat perbedaan yang terletak pada
lokasi dan tempat yang akan diteliti serta penelitian terdahulu menekankan
terhadap tugas seorang kepala madrasah untuk meningkatkan motivasi
kerja guru bimbingan dan konseling

Penelitian yang dilakukan oleh Rizalmi pada tahun 2017 yang

berjudul “Peran Kepala Madrasah Dalam Pengembangan Program

8 Solikin, peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan motivasi kerja guru
madrasah (skrpsi: madrasah tinggi agama islam negeri kudus: kudus 2016), 45.
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Bimbingan Dan Konseling Bagi Siswa di SMAN 3 Kluet Utara Aceh
Selatan”

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif jenis deskriptif,
penelitian yang dilakukan di SMAN 3 Kluet Utara, teknik pengumpulan
datanya menggunakan observasi wawancara, catatan nemo, catatan
lapangan dan dokumentasi. Untuk analisis datanya menggunakan analisis
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini 1) Sebagai kepala madrasah sudah tentu harus
ikut berperan dalam mengkoordinasikan kegiatan di madrasah ini selama
kebutuhan yang diperlukan masih bisa di capai oleh pihak madrasah, bagi
mata pelajaran bidang bimbingan dan konseling kepala madrasah ikut
berpartisipasi dalam melengkapi kebutuhan-kebutuhan yang dianggap perlu
demi meningkatnya mutu di madrasah ini. 2) ikut berperan dalam
pengembangan program BK mulai dari dukungan secara pribadi dan juga
kepala madrasah akan membantu kebutuhan-kebutuhan apa saja yang harus
di penuhi dalam bidang BK hingga pelayanan bimbingan dan konseling
bisa berjalan dengan baik 3) Pada dasarnya hampir semua kegiatan, kepala
madrasah selalu ikut berpartisipasi dalam kegiatan program yang diadakan
oleh guru BK dan yang paling sering dibantu adalah di bidang layanan
sosial karena tujuannya untuk melihat berkembang tidaknya kemampuan
belajar siswa dengan tujuan untuk mencari solusi dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa, selanjutnya adalah bidang karir peran saya adalah

menyediakan informasi kuliah gratis bagi seluruh siswa atau memberikan
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pelatihan kerja sesuai dengan bidang yang disediakan madrasah, atau
bekerja sama dengan pihak-pihak luar.’

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti, yaitu Meneliti tentang kepala sekalah dan
bimbingan konseling dan sama-sama menggunakan jenis penelitian
deskriptif dan pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif.
Namun juga terdapat perbedaan antara peneliti dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, yaitu dari segi tempat dan lokasi yang berbada dan
penelitian terdahulu menekankan terhadap program-program guru
bimbingan dan konseling dan kegiatan yang diadakan sedangkan penelitian
ini menekankan terhadap kesuksesan tugas bimbingan dan konseling

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aziz Saputra pada tahun 2017 dengan
penelitian “Peran Kepala Madrasah Dalam Membangun Budaya Relegius
di MAN 1 Palembang”

Penelitian ini menggunakan kualitatif jenis deskriptif dengan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dan
untuk analisis datanya menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

hasil penelitian ini 1) kepala madrasah mendukung semua
kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan keagamaan dalam upaya
membangun budaya relegius seperti kegiatan lomba kegamaan baik
dilingkunan madrasah atau diluar, juga kegiatan tahfizd dan juga kegiatan

keagamaan lainnya. 2) sebagai kepala madrasah mempuanyai peran sebagai

% Rizalmi, peran kepala madrasah dalam pengembangan program bimbingan dan konseling
bagi siswa di sman 3 Kluet utara aceh selatan (skripsi: universitas islam negeri ar-raniry
Darussalam banda aceh: aceh 2017), 64.
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supervisor, dan turun langsung kelapangan, untuk mengawasi,
mengevaluasi, dan memonitoring semua kegiatan keagmaan agar dapat
berjalan sesuai dengan harapan cita-cita dan keinginan madrasah.

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang
dilakuakan oleh peneliti, yaitu sama-sama meneliti tentang pean kepala
madrasah dan metode yang digunakan menggunakan metode penelitian
kualitatif, serta penelitian terdahulu menekankan terhadap pembagian tugas
yang sesuai dengan kemampuan guru dan mendukung penuh kegiatan
budaya relegius yang dilakukan

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan peneliti ada sebagai berikut dalam tabel yang akan
dipaparkan oleh peneliti:

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fadilah pada tahun 2018 dengan
judul “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MTs Swasta Al-ikhlas Kebun Ajamu Kecamatan Panai Hulu
Kabupaten Labuhan Batu”

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif jenis deskriptif,
penelitian ini dilakukan di MTs swasta Al-ikhlas kebun ajamu, teknik
pengumpulan datanya mengunakan observasi,wawanvara dan dokumentasi.
Dan untuk analisis datanya menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini 1) Kepemimpinan kepala madrasah cukup

bijaksana dan bertanggungjawab. Bijaksana dalam hal memberikan

0" Aziz zaputra, peran kepala madrasah dalam membangun budaya relegius di man 1
palembang (skripsi: universitas islam negeri raden fatah: Palembang 2017), 53.
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keputusan kemudian menyelesaikan sebuah masalah dan bertanggungjawab
dalam kepemimpinannya. Dalam hal rapat kepala madrasah cukup
menghargai pendapat anggotanya, mengutamakan kepentingan orang
banyak, tidak egois dan saling toleran. 2) program kerja kepala madrasah
adalah termasuk supervisi. jadi, dalam setiap satu bulan minimal satu kali
kita lakukan supervisi itu untuk menganalisa sejauh mana ketercapaian,
kalau di dalam kelas ketercapaian pembelajaran itu seperti pelaksanaan
RPP sudah sejauhmana dapat terlaksanakan perencanaan pembelajaran itu
apakah sudah mencapai sesuai dengan kurikulum atau belum, maka itu kita
lakukan supervisi setiap bulan minimal satu kali. 3) sering memberikan
arahan kepada kami sebelum memulai pembelajaran. Bapak kepala juga
suka bercanda kalau memberi nasihat, lucu dan buat ketawa jadi tidak
menegangkan. Bapak kepala sangat bijaksana dan tegas, selalu memantau
kegiatan belajar, kalau ada siswa yang bermasalah bapak kepala tegas
memberikan sanksi.™

Dalam penelitian ini memiliki kesaman dengan penelitian yang
dilakuakan oleh peneliti, yaitu sama-sama membahas peran kepala
madrasah sebagai pemimpin dan juga penelitiannya sama-sama
menggunakan deskriptif dan pendekatan penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif. Namun terdapat perbedaan antara peneliti dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu dari segi tempat dan

lokasi penelitian dan penelitian terdahulu menekankan terhadap tugas-

' Nurul fadilah, “peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di mts swasta al-ikhlas kebun ajamu kecamatan panai hulu kabupaten labuhanbatu”
(skripsi:universitas islam negeri sumatre utara, 2018), 75.
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tugas kepala madrasah yang berdampak kepada peningkatan mutu
pendidikan.
. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfi Amali Mufidah pada tahun 2018
dengan judul penelitian “Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader di
Madrasah Menengah Pertama 08 Ma’arif Sendang Agung Kecamatan
Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah”

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dalam penelitian ini
digunakan metode observasi, dokumentasi, wawancara dan triangulasi

Hasil penelitian ini 1) kepala madrasah mengumpulkan dewan guru,
staf kesiswaan sampai petugas perpustakaan untuk diberikan arahan guna
perbaikan kinerja dengan waktu yang tidak ditentukan, bentuk dari arahan
dan bimbingan ini secara langsung dalam rapat bersama atau face to face.
2) Kepala madrasah berperan dengan melakukan evaluasi kegiatan. Setiap
ada kegiatan kepala madrasah selalu melakukan evaluasi diahkir guna
memperbaiki Kinerja serta program kedepannya, dalam pelaksanaan
evaluasi kepala madrasah selalu menerima asumsi dari anggotanya, tidak
hanya guru namun juga siswa yang ikut memberikan asumsi melewati guru
sebagai penyampai. Selain melakukan evaluasi kinerja guru dan program
pendidikan kepala madrasah juga melakukan evaluasi prestasi baik
madrasah maupun siswa, hal ini dilakukan agar prestasi madrasah terjaga
dan kembali dapat bersaing diluar 3) Teladan yang diberikan kepala
madrasah sangat bagus dan ditiru oleh guru, staff dan siswa, merupaka

seorang yang disiplin karena selalu datang paling awal dan pulang terakhir
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dengan tujuan mengecek madrasah terlebih dahulu. Selain itu kepala
madrasah juga memberikan ketegasan kepada guru maupun siswa yang
datang terlambat dan tidak menggunakan seragam sesuai dengan jadwal,
dengan memberikan teguran awal atau diberikan sanksi secara langsung.*?

Dalam penelitian ini memiliki kesaman dengan penelitian yang
dilakuakan oleh peneliti, yaitu sama-sama meneliti kepala madrasah
sebagai leader, penelitiannya sama-sama menggunakan pendekatan

kualitatif. Sedangkan perbedaanya terletak pada lokasi dan tempat

penelitian serta penelitian terdahulu menekankan terhadap fungsi dan tugas

kepala madrasah yang berdampak terhadap madrasah yang dipimpinnya.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan
No | Nama, Judul | Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
dan Tahun
1. | Solikin, peran |a. Pemberian motivasi | a. meneliti  tentang ja. penelitian
kepemimpinan intern berupa kepemimpinan terdahulu
kepala kebutuhan spiritual kepala madrasah menekankan
madrasah dan ketenagan jiwa | b. menggunakan terhadap  tugas
dalam sudah terpenuhi metode penelitian | seorang  kepala
meningkatkan sedangkan motivasi kualitatif madrasah  untuk
motivasi kerja ekstern berupa meningkatkan
guru madrasah pemberian bisyaroh motivasi kerja
tahun 2016 masih belum merata guru  bimbingan
serta iklim kerja dan konseling
yang sudah kondusif
yaitu saling
membantu,

untuk meningkatkan
motivasi kerja maka
pembagian tugas
dilakukan sesuai
dengan kompetensi

2 UIfi amali mufidah, peran kepala madrasah sebagai leader di madrasah menengah
pertama 08 ma’arif sendang agung kecamatan sendang agung kabupaten lampung tengah (skripsi:
universitas islam negeri raden intan lampung: lampung 2018), 65.
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masingmasing PTK,
membuka diri untuk
menerima masukan
maupun ide positif
dari PTK,
memberikan
keterbukaan
manajemen berbagai
aspek sesuai standar
pendidikan serta
memberikan reword
dan panisment

Rizalmi, peran
kepala
madrasah
dalam
pengembangan
program
bimbingan dan
konseling bagi

siswa di
SMAN 3 kluet
utara aceh
selatan tahun
2017

. kepala

madrasah
ikut berperan dalam
mengkoordinasikan

kegiatan di
madrasah ini selama
kebutuhan yang
diperlukan  masih
bisa di capai oleh
pihak madrasah

. ikut berperan dalam

pengembangan
program BK mulai
dari dukungan
secara pribadi dan
juga kepala
madrasah akan
membantu
kebutuhan-

kebutuhan apa saja
yang harus di penuhi
dalam bidang BK

. menyediakan

informasi kuliah
gratis bagi seluruh
siswa atau
memberikan
pelatihan kerja
sesuai dengan
bidang yang
disediakan
madrasah, atau

bekerja sama dengan
pihak-pihak luar.

a.Meneliti tentang
kepala sekalah dan
bimbingan
konseling

b. Menggunakan
metode penelitian
kualitatif

o

Penelitian
terdahulu
menekankan
terhadap
program-program
guru bk dan
kegiatan yang
diadakan
sedangkan
penelitian ini
menekankan
terhadap
kesuksesan tugas
bk
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Aziz Saputra, | a. kepala madrasah | a. meneliti  tentang |a. penelitian
peran kepala mendukung semua kepala madrasah terdahlu
madrasah kegiatan-kegiatan b. menggunakan menekankan
dalam yang berkenaan metode penelitian terhadap
membangun dengan keagamaan kualitatif pembagian
budaya dalam upaya tugas yang
relegius di membangun budaya sesuai  dengan
man 1 relegius seperti kemampuan
palembang kegiatan lomba guru dan
tahun 2017 kegamaan baik mendukung

dilingkunan penuh Kkegiatan

madrasah atau budaya relegius

diluar, juga kegiatan yang dilakukan

tahfizd dan juga

kegiatan keagamaan

lainnya

. kepala madrasah

juga  mempuanyai

peran sebagai

supervisor, dan

turun langsung

kelapangan, untuk

mengawasi,

mengevaluasi, dan

memonitoring

semua kegiatan

keagmaan agar

dapat berjalan sesuai

dengan harapan cita-

cita dan keinginan

madrasah
Nurul Fadilah, | a. Kepemimpinan a. meneliti  tentang | a. penelitian
peran kepala madrasah kepemimpinan terdahulu
kepemimpinan cukup bijaksana dan kepala madrasah menekankan
kepala bertanggungjawab.B | b. menggunakan terhadap tugas-
madrasah ijaksana dalam hal metode penelitian tugas kepala
dalam memberikan kualitatif madrasah yang
meningkatkan keputusan kemudian berdampak
mutu menyelesaikan kepada
pendidikan di sebuah masalah dan peningkatan
mts swasta al- bertanggungjawab mutu
ikhlas  kebun | b. Bapak kepala sangat pendidikan
ajamu bijaksana dan tegas,
kecamatan selalu memantau
panai hulu kegiatan belajar,
kabupaten kalau ada siswa
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labuhanbatu yang bermasalah
tahun 2018 bapak kepala tegas

memberikan sanksi
Ulfi Amali | a. kepala madrasah | a. meneliti  tentang | a. penelitian
Mifidah, peran mengumpulkan kepala madrasah terdahulu
kepala dewan guru, staf sebagai leader menekankan
madrasah kesiswaan  sampai | b. menggunakan terhadap fungsi
sebagai leader petugas metode penelitian dan tugas
di  madrasah perpustakaan untuk kulaitatif kepala
menengah diberikan arahan madrasah yang
pertama 08 guna perbaikan berdampak
ma’arif Kinerja dengan terhadap
sendang agung waktu yang tidak madrasah yang
kecamatan ditentukan dipimpinnya
sendang agung | b. Kepala  madrasah
kabupaten berperan dengan
lampung melakukan evaluasi
tengah  tahun kegiatan. Setiap ada
2018 kegiatan kepala

madrasah selalu

melakukan evaluasi

diahkir guna

memperbaiki Kinerja

c. Teladan yang

diberikan kepala

madrasah sangat

bagus dan ditiru

oleh guru, staff dan

siswa, merupaka

seorang yang

disiplin karena

selalu datang paling

awal dan pulang

terakhir dengan

tujuan mengecek

madrasah  terlebih

dahulu.

dari

Berdasarkan uraian tabel tersebut, penelitian ini memiliki perbedaan

penelitian-penelitian

sebelumnya

karena

penelitian  ini

mengembangkan penlitian sebelumnya yang terkait dengan peran kepala

madrasah sebagai leader mulai menjadi motivator sampai pengambilan
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keputusan yang berdampak terhadap kesuksesan tugas guru bimbingan dan
konseling di lembaga tersebut.
B. Kajian Teori
1. Kepala Madrasah
a. Pengertian Kepala Madrasah

Kepala madrasah berasal dari dua kata, yaitu ‘“kepala” dan
“madrasah”, kata “kepala” dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin
organisasi atau lembaga. Sementara “madrasah” berarti lembaga tempat
menerima dan memberi pelajaran. Jadi, secara umum kepala madrasah
dapat diartikan pemimpin madrasah atau satuan pendidikan tempat
menerima dan memberi pelajaran.

Kepala madrasah sebagai pendidik juga harus memperhatikan
dua permasalahan pokok, yaitu pertama adalah sasarannya, dan yang
kedua adalah cara dalam melaksanakan perannya sebagai pendidik. Ada
tiga kelompok yang menjadi sasaran dari kepala madrasah dalam
melaksanakan tugas mendidiknya, yaitu pertama adalah peserta didik
atau murid, yang kedua adalah pegawai administrasi, dan yang ketiga
adalah guruguru. Ketiga kelompok ini menjadi sasaran dalam
pendidikan yang dilakukan oleh kepala madrasah. Ketiga kelompok
tersebut antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lainnya
memiliki perbedaan-perbedaan yang sangat prinsip, yang secara umum
dapat dicermati dalam berbagai gejala dan perilaku yang ditunjukannya

seperti misalnya dalam tingkat kematangannya, latar belakang sosial
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yang berbeda, motivasi yang berbeda, tingkat kesadaran dalam
bertanggung jawab, dan lain sebagainya.
. Peran Kepala Madrasah
Kepala madrasah merupakan kunci yang menjadi motor
penggerak dalam pemeliharaan serta memperkuat proses peningkatan
mutu secara terus menerus. Kepala madrasah sebagai figure kunci dalam
mendorong perkembangan dan kemajuan madrasah. Kepala madrasah
tidak hanya meningkatkan tanggung jawab dan otoritasnya dalam
program-program madrasah, kurikulum dan keputusan personel, tetapi
juga memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan akuntabilitas
keberhasilan siswa dan progarmnya. Kepala madrasah juga dapat
berfungsi sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader,
innovator dan motivator.
1) Sebagai Educator
Sebagai educator, kepala madrasah harus senantiasa
berupaya meningkatkan kualitas pembelejaran yang dilakkan oleh
para guru, upaya-upaya yang dapat dilakuka kepala madrasah dalam
meningkatkan ~ knerjanya sebagai educator, antara lain:
mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran,
menggerakkan tim evaluasi hasil belajar, dan menggunakan waktu

belajar secara efektif di madrasah dengan cara mendorong para guru
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untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang
telah ditentukan.*®
2) Sebagai Manajer

Sebagai manajer, kepala madrasah harus mampu melakukan
peran dan fungsinya sebagai majer. Untuk itu, kepala madrasah
harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayaka tenaga
pendidikan melalui keejasama atau koperatif, memberi kesempatan
kepada para tenaga kependidika untuk meningktkan profesinya, dan
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai
kegiatan-kegiatan yang menunjang program madrasah.

Kepala madrasah harus mempunyai empat kompetensi dan
keterampilan utama dalam manajerial organisasi yaitu keteampilan
membuat perencanaan, keterampilan pengorganisasian sumberdaya,
keterampilan melaksanakan kegiatan, dan kemampuan pengendalian
dan evaluasi

Pertama Kemampuan melakukan perencanaan, kepala
madrasah harus mampu melakukan proses perencanaan jangka
pendek, menengah, maupun jangka panjang. Kedua Kemampuan
melakukan pengorganisasian, lembaga pendidikan mempunyai
sumberdaya yang cukup besar mulai sumber daya manusia yang
terdiri dari guru, staf, karyawan dan siswa hingga fisik muali dari

gedung serta sarana dan prasarana, kepala madrasa harus mampu

13 Umi Hanik, Implementasi TQM Dalam Peningkata Kualitas Pendidikan (Semarang:
Rasail Media Group, 2011), 83.
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menggunakan dan memanfaatkan sumberdaya yang tersedia dengan
sebaik-baiknya. Ketiga kemampua melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan perencanaan yang telah ditetapkan, tahapa ini mengisaratkan
kepala madrasah membangun prosedur oprasional lembaga
pendidikan memberi contoh bagaimana bekerja, membangun
motivasi dan kerjasama serta selalu melakukan kordinasi dengan
berbagai elemen pendidikan. Keempat kepala madrasah harus
mampu melakukan tugas-tugas pengawasan dan pengendalian,
pengawsan ini meliputi supervise manajemen dan supervise
pendidikan. Supervise manajemen artinya melakukan pengawasan
dalam bidang pengembangan keterampilan dan kompetensi
administrasi, sementara supervise pengajaran adalah melakukan
pengawasan dan kendali terhadap tugas serta kemampuan tenaga
pendidik sebagai guru.
Sebagai Administrator

Sebagai administrator, kepala madrasah harus memiliki
hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan
administrasi  yang  bersifat  pencatatan, penyusunan dan
pendokumenan seluruh program madrasah. Secara spesifik kepala
madrasah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum,
mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi
personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola

administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan
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Sebagai Supervisor

Sebagai supervisor, kepala madrasah harus mampu
mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.
Jika supervise dilaksanakan oleh kepala madrasah, maka ia harus
mampu melakukan berbagai pengawaan dan pengendalian untuk
meningkatkan Kkinerja tenaga kependidikan. Kepala madrasah
sebagai supervisor harus diujudkan dalam kemampuan menyusun
dan melaksanakan program supervisi kependidikan, serta
memanfaatkan hasilnya
Sebagai Leader

Sebagai leader, kepala madrasah harus mampu meberikan
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga
kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan
tugas. Kepala madrasah sebagai leader harus memiliki karakter
khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan
pengetahuan professional, serta pengetahuan administrasi dan
pengawasan. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala madrasah
sebagai leader dapat diananlisi dari kepribadian, pengetahuan
terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi madrasah, kemampuan
mengambil keputusan, kemampuan berkomunikasi.

Pada Lembaga Pendidikan Islam kepala madrasah sebagai
pemimpin tertinggi di madrasah, sangat berpengaruh bahkan sangat

menentukan terhadap kemajuan madrasah. Sehingga kepala
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madrasah mempunyai wewenang yang lebih luas dalam menentukan

pencapaian tujuan yang mengarah kepada keberhasilan serta

peningkatan mutu pendidikan. Danim dan Suparno yang dikutip
dalam Darmadi mengemukakan bahwa kepala madrasah sebagai
pemimpin bertanggung jawab untuk menjalankan roda organisasi.

Fungsi kepala madrasah sebagai seorang manajer juga sebagai

pemikir dan pengembang. Tugasnya dalam kerangka ini adalah

memikirkan kemajuan madrasah. * Kepala madrasah dituntut untuk
menguasai secara baik pekerjaannya melebihi rata-rata personel lain

di madrasah. sebagai seorang pemimpin kepala madrasah merupakan

subjek yang harus melakukan transformasi kemampuannya melalui

bimbingan, tuntunan, pemberdayaan, atau anjuran kepada seluruh
komunitas madrasah untuk mencapai tujuan lembaga yang efektif
dan efisien

Definisi kepemimpinan yang lain seperti dikutib oleh Fred E,

Fieldler dan Martin M. Chemers dalam Wahjosumidjo (2002: 21)

sebagai berikut:

a) Leadership is the exercises of authority and the making of
decisions (Dubin;1951). Kepemimpinan adalah aktifitas para
pemegang kekuasaan dan membuat keputusan.

b) Leadership is the initiation of acts that results in a consistent

pattern of group interaction directed toward the solution of

¥ Nurlena, “Tugas Dan Fungsi Kepemimpinan Kepala Madrasah”, Jurnal Pendidikan
Islam 4, no 1 (Juni 2020), 24-32.
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mutual problems (Humphill; 1954). Kepemimpinan adalah
langkah pertama yang hasilnya berupa pola interaksi kelompok
yang konsisten dan bertujuan menyelesaikan problem-problem
yang saling berkaitan.

c) Leaderships is the procces of influencing group activities toward
goal setting and goal achievement (Stogdill;1948).
Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi aktivitas
kelompok dalam rangka perumusan dan pencapaian tujuan.

a) Tugas Kepala Madrasah Sebagai Leader

Tugas kepala ~madrasah  menurut  wahjoesmidjo
mengemukakan bahwa kepala madrasah bekerja dengan dan
melalui orang lain dan berperilaku sebagai saluran komunikasi di
lingkunagn madrasah yang memiliki tugas-tugasnya yaitu Kepala
madrasah bertangung jawab dan mempertanggungjawabkan
segala tindakan yang dilakukan oleh bawahan seperti staf,guru
dan orang tua/wali siswa tidak dapat dilepaskan dari tanggung
jawab kepala madrasah Dengan waktu dan sumber yang terbatas,
kepala madrasah harus mampu menghadapi berbagai persoalan
dengan segala Kketerbatasan, kepala madrasah harus dapat
mengatur  pemberian  tugas secara cepat dan dapat
memperioritaskan bila terjadi konflik antara kepentingan bawahan
dan kepentingan madrasah Kepala madrasah harus mampu

berpikir analitik dan konsepsional , kepala madrasah juga harus
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mampu memecahkan persoalan melalui satu analisis, kemudian
menyelesaikan dengan satu solusi yang fleksibel serta harus dapat
melihat setiap tugas sebagai suatu keseluruhan yang saling
berkaitan. Kepala madrasah mengambil keputusan-keputusan
sulit. Tidak ada satu organisasi pun yang berjalan mulus tanpa
masalah. Demikian pula madrasah, sebagai suatu organisasi tidak
lupt dari berbagai persoalan dan kesulitan, kepala sekola
diharapkan berperan berperan sebagai orang yang dapat

menyelesaikan persoalan yang sulit tersebut.*

6) Sebagai Innovator
Sebagai innovator, kepala madrasah hars memilik istrategi
untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan,
mencari gagasan baru, mengintegrasikan segala kegiatan,
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan
dimadrasah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang
inovatif. Kepala madrasah sebagai innovator harus mempu mencari,

menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuan dimadrasah.

' Sondang, teori dan praktek kepemimpinan, (Jakarta: Rineka Cipta ,2003) h,45
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7) Sebagai Motivator

Sebagai motivator atau pemberi motivasi, kepala madrasah
harus memiliki strategi yang tepat untuk memberi motivasi kepada
para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan
fungsinya, motivasi ini dapat ditimbulkan melalui pengaturan
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, displin, dorongan,
penghargaan secara efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar
melalui pengembangan pusat sumber belajar

8) Sebagai Interpreneur

Entrepreneur dalam kontek pendidikan berarti bahwa kepala
madrasah mampu menggunakan kekuasaannya sebagai alat untuk
mengeluarkan kebijakan yang mampu memandirikan madrasah yang
dipimpinnnya serta bebas dari keterikatan dengan lembaga lain.
Seorang entrepreneur dalam konteks pendidikan akan berupaya
bagaimana mewujudkan madrasah yang mandiri tidak bergantung
dengan lembaga lain, madrasah yang mampu melahirkan lulusan-
lulusan yang unggul serta mampu mandiri tidak menjadi beban
masyarakat. ** Mulyasa menjelaskan jiwa entrepreneurship bisa
dimiliki oleh setiap peserta didik manakala lingkungan madrasah
mampu membiasakan peserta didik untuk berfikir kreatif dan
inovatif sebagai dasar, kiat dan kekuatan untuk memanfaatkan

peluang menuju sukses.

® Nur komariah “Kepemimpinan Entrepreneurship Dalam Meningkatkan Kemandirian
Pembiayaan Madrasah” Jurnal Al-Afkar 5, no 1 (April 2017)
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9) Sebagai Pengambil Keputusan

Keputusan merupakan suatu pemecahan masalah sebagai
suatu hukum situasi yang dilakukan melalui pemilihan satu alternatif
dari beberapa alternatif. Pengambilan keputusan merupakan suatu
proses pemilihan alternatif terbaik dari beberapa alternatif secara
sistematis untuk ditindaklanjuti (digunakan) sebagai suatu cara
pemecahan masalah. Pengambilan keputusan sebagai proses memilih
suatu alternatif cara bertindak dengan metode yang efisien sesuai
dengan situasi. Jadi pengambilan keputusan menyangkut tentang
pilihan atau dalam konteks cara berpikir merupakan perpaduan
antara berpikir divergen dan konvergen. Oleh karena itu
pengambilan keputusan kata kuncinya adalah pemilihan alternatif
dari beberapa alternatif yang membutuhkan metode atau langkah
yang efesien.

Proses pengambilan keputusan adalah serangkaian aktifitas
yang dilakukan oleh seseorang dalam wusaha memecahkan
permasalahan yang sedang dihadapi kemudian menetapkan berbagai
alternatif yang dianggap paling rasional dan sesuai dengan
lingkungan organisasi. Proses pengambilan keputusan yang
dimaksud dari pengertian ini adalah proses atau kegiatan memilih di
antara alternatif tindakan dan melaksanakan keputusan tersebut oleh
kepala ~madrasah untuk mengatasi masalah  berdasarkan

pertimbangan situasional bahwa keputusan yang diambil adalah
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keputusan yang terbaik. Soetopo mengemukakan bahwa proses

pembuatan keputusan tidak terjadi secara kebetulan dan asal jadi

saja, tetapi melalui proses rasional. Penjelaskan tersebut menegaskan
pembuatan keputusan merupakan pendekatan yang sistematis
menyangkut pengetahuan tentang hakikat masalah yang dihadapi,
pengumpulan fakta dan data yang relevan dengan masalah yang
dihadapi, analisis masalah dengan mempergunakan fakta dan data,
mencari alternatif pemecahan, menganalisis setiap alternatif
sehingga dikemukakan alternatif yang paling rasional, dan penilaian
hasil yang dicapai sebagai akibat dari keputusan yang diambil.*’

Menurut ~ Adair  (1985) dalam (Gistituati, 2009)
mengemukakan lima langkah di dalam pembuatan keputusan yaitu
sebagai berikut:

a) Mengidentifikasi tujuan. Ini merupakan tahap pertama dalam
proses pengambilan keputusan dimana mengidentifikasi berarti
mengenali mengapa perlu membuat keputusan dalam suatu
organisasi atau apa yang menyebabkan organisasi harus membuat
keputusan

b) Mengumpulkan informasi. Setelah kita mengenali sebuah
permasalahan yang terdapat dalam sebuah oraganisasi madrasah,
kita harus mengumpulkan, mengorganisasikan masalah tersebut.

Untuk mengumpulkan informasi tersebut dapat dilakukan dengan

7 pyspita Mahone, “Proses Pengambilan Keputusan Kepala Madrasah Dalam Pencapaian
Visi Dan Misi Pendidikan”, Jurnal Pendidikan Islam 2, no 1 (2019), 111-127.
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cara mencek fakta-fakta yang terjadi, dan opini atau pendapat dari
bawahan misalnya guru dan staff di madrasah.

c) Mengembangkan berbagai alternatif. Yaitu Kkita kumpulkan
alternatifalternatif yang di dapat baik itu alternatif dari kepala
madrasah maupun dari para guru Menilai berbagai alternatif
dengan menganalisis konsekunsi dari amasing-masing alternatif,
mengukur masing-masing alternatif berdasarkan Kkriteria yang
telah ditetapkan, lalu dilakukan uji coba, dibandinngkan dengan
tujuan yang ingin dcapai, setelahh itu memilih sat yang terbaik

d) Mengimplementasikan alternatif yang telah dipilih. Dalam
mengimplementasikan atau melaksanakan keputusan tersebut
kepala madrasah juga mengawasi untuk melihat dampaknya dan
merivieu kembali mengenai pelaksanaan yang telah dijalankan.

Dari 9 peran kepala madrasah yang dikaji satu yaitu peran
kepala madrasah sebagai leader, karena kepala madrasah disini
sudah tentu memiliki kemampuan yang mencakup kepribadian,
keahlian dasar dan pengetahuan professional yang dapat
mensukseskan pendidikan baik dari pendidik dan tenaga
kependidikan dimadrasah

2. Tugas Guru Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian Guru
Sejak dikeluarkannya UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru

dan Dosen, guru memiliki tambahan status sebagai profesi, bukan
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sekedar pendidik. Dalam Pasal 1 (1) dijelaskan bahwa guru adalah
pendidik yang professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevauasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan menengah. Penambahan status sebagai profesi
(semoga bukan penggantian istilah pendidik) jelas membawa implikasi
secara ekonomis. Sebab, profesi adalah pekerjaan yang dilakukan
sebagai kegiatan pokok untuk menghasilkan nafkah hidup dan yang
mengandalkan suatu keahlian. Oleh karena itu, seorang guru yang
professional akan memperoleh pendapatan yang lebih jika dibanding
dengan guru yang tidak professional.

Meningkatnya keuntungan ekonomis sebagai profesi guru,
keinginan masyarakat untuk menjadi guru tampak semakin besar.
Bahkan, guru yang ada juga bertambah semangat mengejar tunjangan
profesi guru, walau secara kualitatif tidak disertai dengan peningkatan
tanggungjawab profesinya. *® Dalam perbincangan sederhana, ada
beberapa kolega yang ahli di bidang penelitian profesi keguruan seperti
Ismet Basuki, Rosminingsih, dan lainnya mengatakan bahwa tidak ada
perbedaan kinerja yang signifikan antara guru yang telah memperoleh
tunjangan profesi dengan mereka yang belum memperolehnya. Justru
para guru yang telah memperoleh tunjangan profesi juga tidak

mengalami peningkatan kinerja profesinya.

18 \Warsono, “Antara Pedidik, Profesi Dan Actor Sosial”, The Jurnal Of Society 1, no 1
(Juni 2017), 1-10.
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b. Tugas Guru Bimbingan dan Konseling

Guru Bimbingan dan konseling (BK)/ konselor madrasah pada
hakikatnya seorang psychological-educator, yang dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 dimasukkan sebagai kategori pendidik.
Hal ini sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 (Sisdiknas, 2003:3) pasal 1 ayat 6 yang berbunyi: Pendidik adalah
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan
lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan.

Dalam pelaksanaan pekerjaannya di madrasah, guru Bimbingan
dan Konseling dipengaruhi oleh persepsi kepala madrasah dan rekan
sejawatnya terhadap pekerjaannya. Sebagian madrasah memandang
bahwa pekerjaan bimbingan dan konseling adalah menyelesaikan
masalah yang muncul pada peserta didik. Madrasah merupakan
pendidikan yang kedua setelah lingkungan keluarga bagi anak remaja.
Selama mereka menempuh pendidikan formal di madrasah terjadi
interaksi antara remaja dengan pendidikan. Interaksi yang mereka
lakukan dimadrasah sering kali menimbulkan akibat sampingan yang
negatif bagi perkembangan mental anak remaja.

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-anak
ke masa dewasa. Pada masa ini remaja mengalami perkembangan

mencapai kematangan fisik, mental, sosial, dan emosional. Masa ini
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biasanya dirasakan sebagai masa yang sulit, baik bagi remaja sendiri
maupun bagi keluarga atau lingkungannya. *° Seiring dengan perubahan
yang dialami remaja mereka cenderung menonjolkan perilaku yang
tidak stabil. Berbagai bentuk permasalahan peserta didik di madrasah
berupa perilaku agresif baik agresif fisik dan verbal.

Dapat disimpulkan bahwa peranan guru bimbingan dan
konseling sangat diperlukan keberadaannya sebagai penunjang proses
belejar dan termasuk penyesuaian diri siswa, tugas guru BK merupakan
tugas yang sangat berat, oleh karena itu untuk melaksanakannya
diperlukan adanya sikap profesional dari guru BK. Tugas guru
bimbingan dan konseling /konselor terkait dengan pengembangan diri
siswa yang sesuai dengan kebutuhan, potensi bakat, minat dan
kepribadian siswa dimadrasah.

Terkait dengan tugas guru bimbingan dan konseling untuk
perkembangan peserta didik, dilakukan pada beberapa bidang khusus
antara lain:

1) Layanan Dasar
a) Pengertian Layanan Dasar
Sebagai proses pemberi bantuan kepada konseli melalui
kegiatan penyiapan pengalaman terstruktur secara klasikal atau
kelompok yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis

dalam rangkan penyesuaian diri yang efektif sesuai dengan tahap

19 Fitri hayati, “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi Kecenderungan
Perilaku Agresif Peserta Didik”, Manajer Pendidikan 10, no 6 (2016), 603-607.
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dan tugas-tugas perkembangan(yang dituangkan sebagai standar
kompetensi kemandirian)
b) Tujuan Layanan Dasar

Tujuan layanan dasar bimbingan adalah membantu seluruh
siswa dalam mengembangkan keterampilan dasar untuk
kehidupan. Layanan dasar Bimbingan dan Konseling
komprehensif memiliki cakupan dan urutan bagi pengembangan
kompetensi siswa. Layanan yang diberikan dapat berupa
bimbingan kelas dan bimbingan kelompok

2) Layanan Peminatan dan Perencanaan Individual
a) Pengertian layanan peminatan dan perencanaan individual

Dalam lampiran permendikbud nomor 111 dijelaskan
bahwa peminatan adalah program kulikuler yang disediakan untuk
mengakomudasi pilihan minat, bakat atau kemampuan peserta
didik dengan orientasi pemusatan, perluasan atau pendalaman
mata pelajaran. Kemidian dijelaskan juga bahwa layanan
perencanaan individual adalah bantuan kepada peserta didik agar
mampu mrumuskan dan melakukan aktivitas-aktivitas sistematik
yang berkaitan dengan perencanaan masa depan berdasarkan
pemahaman tentang kelebihan dan kekurangan dirinya serta
pemahaman terhadap peluang dan kesempatan yang tersedia di
lingkungannya.

b) Tujuan Layanan
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Dijelaskan bahwa tujuan layanan peminatan dan
perencanaan individual adalah membantu konseli agar memiliki
pemahaman diri dan lingkungannya, mampu merumuskan tujuan,
perencanaan atau pengelolaan terhadap perkembangan dirinya,
baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar maupun Kkarier serta
dapat melakukan kegiatan berdasarkan pemahaman, tujuan dan
rencana yang telah dirumuskan

Sedangkan tujuan khusus dari layanan peminatan dan
perencanaan individual adalah untuk memfasilitasi peserta didik
untuk merencanakan, memonitor, dan mengelola rencana
pendidikan, karier, dan pengembangan pribadi sosial oleh dirinya
sendiri. Disamping itu tujuan khusus layanan peminatan siswa
secara khusus ditujukan untuk memberikan kesempatan kepada
peserta didik mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi
akademik dalam sekelompok mata pelajaran keilmuan, maupun
kemampuan dalam bidang keahlian, program keahlian dan paket
keahlian.?

c) Fokus Pengembangan Layanan

Dijelaskan bahwa fokus pengembangan layanan peminatan
peserta didik diarahkan pada kegiatan meliputi a) pemberian
informasi program peminatan b) melakukan pemetaan dan

pemetaan dan penetapan peminatan peserta didik, c) layanan lintas

% Shilpy A Octavia, Implementasi Bimbingan dan Konseling Di Madrasah/Madrasah
(Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2020), 45.
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minat, d) layanan pendalaman minat, e) layanan pindah minat, f)
pendampingan dilakukan melalui bimbingan klasikal, bimbingan
kelompok, konseling individu, konseling kelompok, dan
konsultasi

Fokus perencanaan individual berkaitan erat dengan
pengembangan aspek pribadi, sosial, belajar dan Kkarier, secara
rinci cakupa fokus tersebut antara lain mencakup pengembangan
aspek a) pribadi yaitu tercapainya pemahaman diri dan
pengembangan konsep diri yang positif b) sosial yaitu tercapainya
pemahaman lingkungan dan pengembangan keteampilan sosial
yang efektif c) belajar yaitu tercapainya efisiensi dan efektifitas
keterampilan belajar dan peminatan peserta didik dan d) karier
yaitu tercapainya kemampuan mengeksplorasi peluang-peluang
karier, mengeksplorasi latiahan pekerjaan, memahami kebutuhan
untuk kebiasaan bekerja yang positif.

3) Layanan Responsive
a) Pengertian Layanan Responsive

Dalam lampiran permendikbud nomor 111 (2014:11)
dijelaskan bahwa layanan responsif adalah pemberian bantuan
kepada peserta didik yang meghadapi masalah dan memerlukan
pertolongan dengan segera, agar peserta didik tidak mengalami
hambatan dalam proses pencapaian tugas-tugas

perkembangannya.
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b) Tujuan Layanan Responsive

Tujuan layanan responsif adalah untuk membantu peserta
didik yang sedang mengalami masalah tertentu menyangkut
perkembangan pribadi, sosial, belajar dana karier, bantuan yang
diberikan  bersifat segera karena dikhawatirkan  dapat
menghambat perkembangan dirinya dan berlanjut ketingkat yang
lebih serius. Guru bimbingan dan konseling hendaknya
membantu peserta didik untuk memahami hakikat dan ruang
lingkup masalah, mengeksplorasi dan menentukan alternative
pemecahan masalah yang terbaik melalui proses interaksi yang
unik. Peserta didik diharapkan dapat mengalami perubahan
fikiran, perasaa, kehendak, dan perilaku yang terkait dengan
perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karier.

c¢) Fokus Pengembangan Layanan Responsive

Dijelaskan bahwa fokus layanan responsif adalah
pemberian bantuan kepada peserta didik yang secara nyata
mengalami masalah yang mengganggu perkembangan diri dan
secara potensial menghadapi masalah tertentu, namun dia tidak
menyadari bahwa dirinya memiliki masalah. Masalah yang
dihadapi dapat menyangkut ranah pribadi, sosial, belajar atau
karier. Jika tidak mendapatkan layanan segera dari konselor atau
guru bimbingan dan konseling maka dapat menyebabkan peserta
didik mengalami penderitaan, kegagalan bahkan mengalami

gangguan yang lebih serius atau lebih komplek. Untuk memahami
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kebutuhan dan masalah peserta didik dapat diperoleh dari
asesmen kebutuhan dan analisis perkembangan peserta didik
dengan menggunakan berbagai instrumen, misalnya angket
konseli, pedoman wawancara, pedoman observasi, angket
sosiometri, daftar hadir peserta didik.**
4) Dukungan Sistem
a) Pengertian Dukungan Sistem

Dukungan sistem merupakan komponen layanan dan
kegiatan manajemen, tata kerja, infrastruktur dan pengembangan
kemampuan professional konselor atau guru bimbangan dan
konseling secara berkelanjutan yang secara tidak langsung
memberikan bantuan kepada peserta didik/konseli dan
mendukung efektivitas dan efesiensi pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling

b) Tujuan Dukungan Sistem

Tujuan dukungan sistem yaitu memberi dukungan kepada
konselor atau guru bimbingan dan konseling dalam memperlancar
penyelenggaraan komponen-komponen layanan sebelumnya dan
mendukung efektivitas dan efisiensi pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling. Sedangakan bagi personil pendidik
lainnya adalah untuk memperlancar penyelenggaraan program

pendidikan pada satuan pendidikan. Dukungan sistem meliputi

2! Shilpy A Octavia, 46
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kegiatan pengembangan jejaringan, Kkegiatan manajemen,
pengembangan keprofesian secara berkelanjutan.

Dari ke empat tugas guru bimbingan dan konseling, yang
dikaji dalam penelitian ini yaitu layanan peminatan dan
perencanaan individual dan layanan responsive, karena yang
nampak dalam peran kepala madrasah sebagai leader terdapat
dalam layanan peminatan dan layanan responsive yang berkenaan
dengan bakat siswa. Serta karier setelah lulus dari madrasah.

3. Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader Dan Manager Dalam
Mendukung Kesuksesan Tugas Guru Bimbingan dan Konseling Pada
Layanan Peminatan Perencanaan Individual dan Layanan Responsif

Pengertian kepemimpinan terdiri dari dua kata kunci yaitu 1.
kepemimpinan adalah ilmu/seni untuk mempengaruhi dan menggerakkan
orang untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 2. Pemimpin mempengaruhi
dan menggerakkan orang lain melalui sikap saling menghargai perbedaan,
menghormati perbedaan, dan selanjutnya membangun kekuatan Sedangkan
pemimpin adalah orang yang memiliki dan menjalankan sifat-sifat
kepemimpinan. Berkaitan dengan bimbingan dan konseling, guru BK juga
dituntut untuk memiliki kepemimpinan yang baik berkaitan dengan
pelaksanaan layanan BK seperti melaksanakan asesmen kebutuhan,
menjalankan layanan dasar, responsif, dan lain sebagainya. Akan tetapi,
tanggung jawab kepemimpinan tidak dapat dibebankan hanya pada guru

BK sebagai pelaksana program BK yang berhubungan langsung dengan
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siswa. 2 Akan tetapi juga dibutuhkan kepemimpinan kepala madrasah
sebagai komponen penggerak dan pendukung program bimbingan dan
konseling.

Kepala madrasah berperan untuk mengetahui lebih lanjut
bagaimana kemajuan proses dan hasil yang ingin mereka capai dalam
bimbingan dan konseling. Kepala madrasah secara umum bertanggung
jawab terhadap pengawasan dan koordinasi secara berkelanjutan mengenai
perencanaan program kegiatan, pelaksanaan, pelaporan kegiatan BK, dan
penyediaan intrumen/sarana pendukung layanan BK. Koordinasi yang
dilaksanakan kepala madrasah hendaknya secara khusus membahas tentang
permasalahan teknis pelaksanaan seperti penyusunan perencanaan dan
program. Sarana dan prasarana yang diperlukan dalam layanan BK pun
tentunya tidak akan tersedia jika tanpa ada peran dari kepala madrasah
sebagai salah satu komite madrasah untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa layanan BK seperti bimbingan
kelompok, bimbingan klasikal, konseling kelompok, dan konseling
individu merupakan kegiatan yang memerlukan tempat dan waktu khusus
dalam kegiatan bimbingan dan konseling. Permasalahan akan timbul
apabila kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak dipenuhi.?®

Adapun strategi layanan bimbingan dan konseling yang dapat
dilakukan diantaranya:

a. Strategi Layanan Peminatan dan Perencanaan Individual

%2 Dwi putranti “Peran Kepala Madrasah Dalam Implementasi Program Bimbingan Dan
Konseling Madrasah” Jurnal Prakrsa Paedagogia 3, no 2 (Desember 2020), 159-167.
2 Putranti, 167
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Layanan perencanaan individual dan peminatan sebagai layanan
untuk merencanakan dan mempersiapkan masa depan peserta didik
dengan memperhatikan potensi yang ada pada dirinya termasuk
memperhatikan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Strategi
penguatan nilai karakter religius melalui layanan ini dengan menguatkan
dimensi pengalaman agama. Dengan demikian, hal tersebut mendorong
peserta didik untuk mengaplikasikan ajaran agama yang dianutnya
dalam perencanaan masa depan dan peminatannya.

b. Strategi Layanan Responsif

Layanan responsif merupakan layanan segera yang diberikan
kepada peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan peserta didik
baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengembangan nilai
karakter religius dapat diterapkan ke dalam strategi layanan responsif.
Misalnya penekanan dimensi keyakinan agama dalam layanan konseling
individu bagi peserta didik/konseli, atau dengan berdoa sebelum
kegiatan layanan konseling kelompok dimulai sebagai implementasi dari
aspek keyakinan, peribadatan dan penghayatan.?

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peran seorang
kepala madrasah sangatlah penting dalam mensukseskan segala program
yang ada dimadrasah termasuk mensukseskan tugas dari seorang guru
bimbingan dan konseling, dan juga bertanggung jawab atas program

yang sudah dijalankan.

% Nindiya Eka Safitri “Strategi Layanan Bimbingan Dan Konseling Dalam Pengembangan
Nilai Karakter Relegius” Jurnal Konseling Andi Matappa 2, no 1 (Februari 2018)19-25
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu®
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian
kualitatif ialah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya
adalah eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.?® Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini
dilakukan pada kondisi yang alamiah, tidak adanya manipulasi, dan
menekankan pada deskripsi ilmiah.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
jenis deskriptif. Deskriptif adalah metode yang dilakukan untuk mengetahui
gambaran, keadaan, suatu hal dengan cara mendeskripsikannya sedetail
mungkin berdasarkan fakta yang ada.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut akan

dilakukan. Lokasi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu bertempat

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017),
% Sygiono, 9
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di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso yang terletak di Jl.khairil
anwar no 278 badean-Bondowoso. adapun alasan peneliti memilih lokasi
penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso dikarenakan ketertarikan
peneliti untuk mengetahui bagaimana peran kepala madrasah sebagai seorang
leader dalam kontribusinya terhadap tugas guru bimbingan dan konseling.
Serta dalam implementasinya guru bk terbilang berhasil dan sukses dalam
membimbing siswa dan siswi MAN Bondowoso. Dengan demikian peneliti
tertarik untuk mengetahui bagaimana peran kepala madrasah sebagai seorang
leader dan manager dalam mendukung tugas guru bimbingan dan konseling. %’
C. Subyek Penelitian

Menentukan subyek penelitian, peneliti  menggunakan tekhnik
purposive dimana peneliti menentukan informan dengan cara sengaja sesuai
dengan kebutuhan peneliti yakni untuk memenuhi kebutuhan data-data
penelitian. Subyek yang dipilih adalah orang orang yang di anggap mampu
untuk memberikan informasi yang dibutuhkan. Oleh karena itu, sesuai dengan
fokus penelitian ini subjek yang akan di jadikan informasi adalah:
1. Kepala madrasah
2. Guru bimbingan dan konseling
3. Waka kesiswaan

4. Siswa

2" Muh. Fitrah Dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian:Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas,
Dan Studi Kasus (Sukabumi:CV.Jejak, 2017), 51
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, subjekkarena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.”®
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi ialah cara mengumpulkan bahan-bahan keterangan atau
data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran
pengamatan.?® Teknik observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipasi pasif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan datang
langsung ke tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan tersebut.*
Adapun data yang ingin diperoleh dari teknik observasi tersebut
ialah:
a. Letak geografis MAN Bondowoso
b. Situasi dan kondisi MAN Bondowoso
c. Peran kepala madrasah sebagai leader, pelayanan peminatan dan

perencanaan individual, layanan responsive.

% Sugiono, metode penelitian,224
# Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), 75.
%0 Sugiono, metode penelitian, 227
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Sebaiknya peneliti menggunakan alat rekam dan alat catat agar hasi
observasinya baik. Metode ini menggunakan pengamatan langsung terhadap
benda, situasi, dan kondisi.

2. Wawancara

Teknik wawancara ialah suatu proses interaksi antara pewawancara
dan sumber informasi yang membahas suatu objek yang diteliti.** Ada
beberapa macam wawancara yang biasa digunakan dalam penelitian yaitu:

a. "Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam
wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian
berupa pertanyaanpertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun
telah disipakan. Dengan wawancara ini setiap responden diberi
pertanyaan yang sama, dan pengupul data mencatatnya.
b. Wawancara Semi-Struktur
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak

yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.

3L A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan
(Jakarta: Kencana, 2014), 372.
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c. Wawancara Tak Terstruktur

Adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara semistruktur,
dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas dar ipada wawancara
terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan permsalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancarai diminta pendapat dan
idenya.

Adapun data yang ingin diperoleh melalui metode wawancara ini
adalah:

1) Kepala madrasah sebagai leader dalam mendukung kesuksesan tugas
guru bimbingan dan konseling pada layanan peminatan dan
perencanaan individual di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

2) Kepala madrasah sebagai leader dalam mendukung kesuksesan tugas
guru bimbingan dan konseling pada layanan responsif di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso.

d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mencari bukti-bukti dari sumber non-manusia terkait objek yang diteliti
berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. **

Adapun data yang ingin diperoleh adalah:

%2 Sugiono,metode, 233
%3 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis (Yogyakarta:
Suaka Media, 2015), 88.



52

1) Visi dan misi MAN Bondowoso
2) Struktur organisasi MAN Bondowoso
3) Profile MAN Bondowoso
4) Data guru dan karyawan MAN Bondowoso
5) Data peserta didik MAN Bondowoso
6) Foto kegiatan wawancara dengan beberapa informan di MAN
Bondowoso
E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan
refleksi terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan analitis, dan
menulis catatan singkat sepanjang penelitian.** Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan model interaktif dari
pemikiran Miles, Hubermen dan Saldana dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Kondensasi Data (data condensation)
Miles dan Hubermen dalam bukunya Qualitative DATA Analysis A
Methods Sourcebook “data condensationrefers to the process of selecting
data, focusing, simplifying, abstacting, and transforming the data that
appear in written-up field notes or transcriptions”.* Dalam kondensasi
data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksi, dan menstransformasi data yang terdapat pada catatan

lapangan maupun transkrip dalam penelitian.

% John W Creswell, Research Dengan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, terj.
Achmad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 339

% Miles, Matthew B Dan A. Micheal Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber
Tentang Metode Baru (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 2014), 20.
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Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data ini diperoleh setelah
peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan data tertulis yang ada
dilapangan, yang nantinya transkip wawancara tersebut dipilah-pilah untuk
mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.

. Penyajian Data

Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya “ Analisis Data
Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode Baru”, membatasi suatu
“penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.*®
Jadi data yang sudah direduksi dan di Klarifikasi berdasarkan kelompok
masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan
kesimpulan atau verifikasi.

Data yang sudah disusun secara sistematis pada tahapan kondensasi
data, kemudian dikelompokkan berdasarkan pokok permasalahannya
hingga peneliti dapat mengambil kesimpulan terhadap penelitian terkait
peran kepala madrasah dalam mendukung kesuksesan tugas guru
bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso.
Kesimpulan, Penarikan/verifikasi (Conslusion, Drawing/Verification)

Verifikasi adalah suatu tujuan ulang pada catatan-catatan lapangan
atau peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara teman sejawat untuk

mengambangkan “kesepakatan intersubjektif” atau juga upaya-upaya luas

% Miles,17
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untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang
lain.%’

Penarikan kesimpulan disini dilakukan peneliti dari awal peneliti
mengumpulkan data seperti mencari pemahaman yang tidak memiliki pola,
mencatat keteraturan penjelasan, dan alur sebab akibat, yang tahap
akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti.

F. Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data sangat diperlukan agar data yang dihasilkan
dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah keabsahan data
merupakan tekhnik yang digunakan untuk mendapatkan data yang sah dengan
melakukan pengecekan data yang sama pada sumber dan cara yang berbeda.
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan tekhnik
triangulasi, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber
Yakni untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data
trianggulasi sumber ini memiliki tiga informan yang berbeda untuk
dilakukan wawancara agar saling melengkapi informasi dan menguji
keabsahan data yang diperoleh dari informan satu dan yang lainnya hingga
menemukan data jenuh.

2. Triangulasi Teknik

37 Miles, 19.
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Yakni untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data yang diperoleh dengan wawacara lalu di cek dengan
observasi, dokumentasi dan kuesioner. Bila dengan tiga tekhnik pengujian
kreadibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yang dianggap
benar.*®

G. Tahap-Tahap Penelitian
Terdapat beberapa tahapan dalam penelitian, sebagai berikut adalah:
1. Tahap Pra Lapangan
Tahapan yang harus dilakukan oleh peneliti sebelum terjun
ke lapangan. Kegiatan yang dilakukan ialah meliputi menyusun rencana
penelitian, menyusun matrik, membuat proposal, mengurus surat ijin, dan
menyiapkan perlengkapan lainnya.
2. Tahap Lapangan
Tahapan peneliti melakukan penelitian di lapangan. Peneliti
dengan serius dan bersungguh-sungguh melakukan penelitian terhadap
objek yang ada di lapangan, kemudian mengumpulkan data sesuai dengan
teknik pengumpulan data yang telah ditentukan sebelumnya.

3. Tahap Analisis Data

% Sugiono, metode penelitian, 372
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Tahapan ini adalah tahap terakhir dalam penelitian. Tahap
ini dilakukan setelah semua data terkumpul dan dilaksanakan sesuai dengan

analisis data yang telah ditentukan sebelumnya.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso berdiri pada tanggal 31 Mei
1980 berdasarkan SK Menteri Agama Rl Nomor 17 Tahun 1978. Pada
masa awal berdirinya, MAN Bondowoso belum memiliki gedung sendiri.
Untuk kegiatan proses belajar mengajar pada waktu itu menempati gedung
MTsN Bondowoso Il hingga akhirnya pada tahun 1987 mampu
membangun gedung sendiri di atas tanah seluas 7.180 M2 yang terletak di
jalan Khairil Anwar 278 Bondowoso. Kelahiran MAN Bondowoso adalah
semata-mata untuk menjawab kebutuhan masyarakat akan keberadaan
lembaga pendidikan tingkat menengah atas yang berabasis pada
pendidikan keagamaan sesuai dengan kultur masyarakat Bondowoso yang
agamis dan mayoriras beragama Islam. Kondisi lain yang mendorong
lahirnya MAN adalah realitas peta geografis dan sosiokultural masyarakat
Bondowoso sebagai masyarakat santri yang berada di daerah terpencil
dengan taraf ekonomi yang rendah dikelilingi pegunungan menjadi realitas
yang menyulitkan masyarakat Bondowoso melakukan kontak pendidikan
dengan luar kota ketika itu. Sementara sebelumnya telah berdiri MTsN
Bondowoso Il dengan jumlah murid yang cukup besar dan memerlukan
lembaga pendidikan lanjutan tingkat atas yang berbasis pada pendidikan

keislaman untuk menyalurkan para lulusannya.

57
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Pada awalnya, Madrasah ini adalah pendidikan Guru Agama
Swasta yang dikelola oleh guru-guru pendidikan Guru Agama Negeri 4
tahun Bondowoso. Pada tahun 1978 dengan adanya resionalisasi
Pendidikan Guru Agama, yaitu penghapusan pendidikan Guru Agama
Swasta dan perubahan Pendidikan Guru Agama Negeri yang semula masa
belajarnya selama 6 tahun (4 tahun+2 tahun) menjadi Pendidikan Guru
Agama Negeri yang masa pendidikannya 3 tahun (tingkat SMTA), maka
sejak itu Pendidikan Guru Agama Negeri 4 tahun Bondowoso berubah
menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bondowoso 1l dan
PendidikanGuru Agama Swastanya (kelas V dan VI) dirubah menjadi
Madrasah Aliyah (Swasta) Bondowoso.

Madrasah Aliyah Bondowoso yang baru berdiri ini dikelola
bersama oleh seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama
Kabupaten Bondowoso bersama Madrasah Tsanawiyah Negeri
Bondowoso II.

Adapun yang bertindak sebagai Kepala Madrasah ini sebelum
penegrian berturut-turut :

a. Drs. Moh. Syahrowi, Kasi Pendais — Depag Kabupaten Bondowoso
b. Drs. M. Hilmi Bisri, Guru MTsN Bondowoso 11

Pada tahun 1979, untuk maksud meningkatkan status Madrasah
Aliyah Bondowoso yang masih swasta penuh ini, diusulkan menjadi
Madrasah Aliyah Negeri Filial Jember di Bondowoso, karena tidak adanya

Madrasah Aliyah Negeri di Bondowoso. Pada tahun 1980, sebelum proses
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usulan Filial tersebut terealisasi, ternyata ada kebijaksanaan Kementerian
Agama untuk merelokasi Madrasah Negeri yang telah ada ke daerah lain
yang dianggap mampu untuk mengembangkannya secara lebih baik.
Selanjutnya setelah diadakan study kelayakan oleh Kabid. Binrua Islam
Depag Propinsi Jawa Timur (Bapak Drs. H. Abdul Fatah), Madrasah
Aliyah Bondowoso diproses untuk menjadi Madrasah Aliyah Negeri
relokasi dari daerah lain. Pada tahun 1981, secara resmi Madrasah Aliyah
Bondowoso berubah status menjadi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso,
dengan adanya SK relokasi dari Madrasah Aliyah Negeri Rejosari
Madiun.Pada tahun ini pula Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
mengikutkan para siswanya untuk ujian negara pertama kalinya, dengan
dasar Kurikulum MAN 1976.

Pada awal penegerian Madrasah ini, belum ada satupun tenaga,
baik tenaga guru maupun tenaga tata usaha yang statusnya sebagai
pegawai negeri di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso, selain Kepala
Madrasah (Bapak Drs. Adi Mulyono) yang menerima penugasan dari
Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Jawa Timur. Hal ini terjadi
karena tidak satupun tenaga tetap dari Madrasah Aliyah Negeri Rejosari
Madiun yang mutasi ke Bondowoso. Untuk sementara waktu, segenap
tenaga yang berkecimpung di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yang
baru lahir tersebut tetap tenaga lama atau tenaga-tenaga pinjaman dari
Madrasah atau madrasah lain yang ada di Bondowoso. Berkat pertolongan

Allah, dengan usaha keras dan keuletan segenap warga Madrasah Aliyah
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Negeri Bondowoso serta kebijaksanaan Kementerian Agama, maka dalam
perkembangannya Madrasah ini semakin sempurna dengan kelengkapan
tenaga-tenaganya, baik guru-guru tetap maupun tata usaha tetap,
disamping kebutuhan sarana prasarana pendidikan yang lain. Sejak
berdirinya, Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso untuk seluruh
kegiatannya menumpang/meminjam pergedungan pada Madrasah
Tsanawiyah Negeri Bondowoso Il. Barulah sejak tahun anggaran
1985/1986 Madrasah ini menerima DIP untuk pembebasan 5000 m2 tanah
dan pembangunan lokal belajar. Sehingga pada saat laporan ini ditulis,
sedang dalam penyelesaian enam lokal ruang belajar berikut mebelairnya.
Pada tahun ajaran 1984/1985 Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
mendapatkan Filial yang terletak di Kabupaten Situbondo. Sehingga saat
itu Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso merupakan Madrasah Aliyah
induk yang membina Kelompok Kerja Madrasah (KKM) se wilayah
Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten Situbondo.

Sebagai lembaga pendidikan SLTA berciri khas Islam, maka sesuai
SK Bersama tiga menteri, MAN Bondowoso pada waktu itu membuka 3
program studi yaitu; 1) Program llmu Pengetahuan Sosial (IPS), 2)
Program Illmu Pengetahuan Alam (IPA), 3) Program IImu Agama.
Selanjutnya berdasarkan kurikulum pendidikan tahun 1994, maka sejak
tahun 1996, MAN Bondowoso membuka tiga program studi yaitu ; 1)
Program IPA, 2) Program IPS, dan 3) Program Bahasa. Akan tetapi sejak

tahun 2001, peminat program Bahasa berkurang dan tidak memenuhi batas
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minimal maka sementara MAN tidak memiliki program Bahasa. Jadi
untuk saat ini MAN Bondowoso memiliki tiga program yaitu 1) Program
IPA, 2) Program IPS, dan 3) Program Agama. Sekalipun demikian MAN
Tetap membuka kesempatan pemilihan jurusan untuk program Bahasa
Tersebut.*
2. Visi dan Misi Madrasah
a. Visi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
Unggul dalam Prestasi, Siap Berkompetisi dan Berjiwa Islami
b. Misi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
1) Melaksanakan pendidikan, pembelajaran dan pelatihan secara
efektif dan kreatif.
2) Menerapkan prinsip dan nilai-nilai Islam di dalam dan di luar
Madrasah.
3) Mengembangkan potensi dan kreatifitas siswa dalam bidang
olahraga dan seni.
4) Mengoptimalkan kompetisi warga madrasah dalam memberikan
pelayanan kepada siswa dan masyarakat
c. Program Kegiatan
Tujuan dan Kegiatan MAN Bondowoso, sebagaimana uraian
visi dan misi di atas dirumuskan dalam tujuan madrasah jangka
menengah dan jangka pendek sebagai berikut:

1) Terbangunnya kepercayaan masyarakat terhadap madrasah.

% MAN Bondowoso, “Sejarah MAN Bondowoso,” 20 September 2021
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Terlibatnya seluruh komponen madrasah secara aktif dalam
pengelolaan madrasah.

Komputerisasi  administrasi  pendidikan ~ dan  tercapainya
administrasi madrasah yang standart.

Pemberdayaan komite madrasah untuk pengembangan madrasah.
Terciptanya lingkungan madrasah yang bersih, sehat, indah,
rindang dan aman.

Meningkatkan pengamalan S3Q (Salam, Silaturrahim, Sholat
Jama’ah, Qur’an) pada seluruh warga Madrasah.

Meningkatkan pengalaman shalat berjamaah dhuhur di madrasah
Mewujudkan tim olahraga dan tim kesenian yang mampu bersaing
dengan lembaga sederajat.

Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima di Perguruan Tinggi

Negeri.

10) Meningkatkan kepedulian warga madrasah terhadap kesehatan,

kebersihan dan keindahan lingkungan Madrasah.

11) Terciptanya kultur yang Islami dalam segala kegiatannya

12) Menghasilkan mutu lulusan yang berdaya saing tinggi

13) Mewujudkan tim olimpiade matematika, IPA, dan KIR yang

mampu bersaing di tingkat nasional.

14) Meningkatkan jumlah sarana/prasarana serta pemberdayaannya

yang mendukung peningkatan prestasi akademik dan non

akademik.
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15) Meningkatkan jumlah siswa yang menguasai bahasa Arab dan
Inggris secara aktif.

16) Mewujudkan madrasah sebagai lembaga pendidikan yang
diperhitungkan oleh masyarakat kota /kabupaten khususnya dan
Jawa Timur pada umumnya.

17) Mewujudkan Madrasah sebagai madrasah rujukan.

18) Diraihnya kejuaraan tingkat regional, dan nasional.*

3. Organisasi dan Kelembagaan
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 373 tahun 2002,
struktur organisasi pada MAN Bondowoso antara lain Kepala Madrasah,

Kepala Tata Usaha dan Wakil Kepala Madrasah:*

a. Kepala Madrasah : H. lbrahim, S.Ag., M.Pd.I

b. Kepala Tata Usaha : Hj. Sri Maharani, S.Pd.|

c. Waka. Kurikulum : Hj. Siti Mutmainnah, S.Pd.

d. Waka. Kesiswaan : Hj. Triana Suprihastini, S.Ag.
e. Waka. Humas : H. Ruslani, M.Pd.I

f. Waka. Sarana dan Prasarana : H. Sugi Hariyanto, S.Pd.
4. Struktur Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso*?
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso Kabupaten Bondowoso dari
terbentuknya sampai sekarang ini telah dijabat oleh 6 (enam) orang Kepala
MAN. Adapun nama Kepala MAN Bondowoso Kabupaten Bondowoso

yang pernah menjabat sebagai berikut:

* MAN Bondowoso, “Visi dan Misi MAN Bondowoso,” 20 September 2021.
* MAN Bondowoso, “Organisasi Kelembagaan MAN Bondowoso,” 23 September 2021
* MAN Bondowoso, “Struktur Kepala MAN Bondowoso,” 23 September 2021



64

Tabel 4.1
Struktur Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

NO | NAMA/NIP TAHUN

1. Drs. ADI MULJONO 1980-1989
150 035 266

2. SUATMADII, B.A. 1989-1992
150 011 566

3. Drs. MOH. THOHIR MUCHTAR 1992-1995
150 154 071

4, Drs. NURSALIM MUSA 1995-2001
150 034 994

5. Drs. H. IMAM BARMAWI BURHAN 2001-2013
19530826 197903 1 00 1

6. H. IBRAHIM, S.Ag., M.Pd.I 2013 — Sekarang
19680621 200003 1 00 1

5. Profil Lembaga Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso®

a. ldentitas Madrasah

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
NPSN : 20580164

Jenjang Pendidikan : MA

Status Madrasah : Negeri

Tahun Berdiri : 1980

Tahun Penegerian : 1981

b. Lokasi Madrasah

Alamat Lengkap : JI. Khairil Anwar No. 278 Badean
Bondowoso

RT/RW 11/1

Nama Dusun : Badean

Kelurahan : Badean

“ MAN Bondowoso, “Profil MAN Bondowoso,” 23 September 2021.
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Kode pos : 68214
Kecamatan : Bondowoso
Lintang Bujur :-7.9171+113.8106267

Data Pelengkap Madrasah

SK Pendirian Madrasah

Tgl SK Pendirian
Status Kepemilikan

SK 1zin Operasional

Tgl SK Izin Operasional

SK Akreditasi

Tgl SK Akreditasi
Kontak Madrasah
Nomor Telepon
Nomor Fax

Email

Website

: SK Menteri Agama Rl Nomor
27 Tahun 1980

: 31 Mei 1980

: Milik Negara

: SK Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama Prov. Jawa
Timur
Nomor:Kw.13.4/4/PP.006/186/2010

: 01 Juli 2010

: SK Badan Akreditasi Nasional
Madrasah/Madrasah Prov.

JawaTimur
Nomor : 200/BAPS/M/SK/X/2016

: 25 Oktober 2016

: 0332-421032
: 0332-421032

: manbondowo0s0278@gmail.com

: www.manbondowo0so.com



http://www.manbondowoso.com/
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e. Data Periodik

Kategori Wilayah : Perkotaan

Daya Listrik : 13.000.000 KWH
Akses Internet : Ada
Akreditasi : A (Amat Baik)

Waktu Penyelenggaraan : Pagi
Sumber Listrik : PLN
6. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Ketenagaan Madrasah; Tenaga edukatif berpendidikan strata satu
(S1) dan strata dua (S2) sesuai dengan kompetensi mengajar, sangat
potensial untuk menghantarkan siswa untuk menyelesaikan pendidikannya
di madrasah ini dengan hasil yang gemilang, didukung oleh tenaga tata
usaha yang mumpuni, sesuai dengan kualifikasi ijazahnya disamping
jalinan kerja sama antar madrasah aliyah yang tegabung dalam KKM
(Kelompok Kerja Madrasah) serta eratnya silaturrahim antar MAN se
karesidenan Besuki yang merupakan forum pertukaran informasi dalam
rangka pengembangan madrasah ke depan.**
Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso Kabupaten

Bondowoso berjumlah 74 pegawai terdiri dari :

* MAN Bondowoso, “Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan MAN Bondowoso,” 23
September 2021



Tabel 4.2
Daftar Kepegawaian Madrasah di MAN Bondowoso
Guru PNS Kemenag 38 orang
Guru PNS DPK Diknas 2 orang
Guru Honorer 16 orang
Pegawai Negeri Sipil 4 orang
Pegawai Honorer 14 orang

Tabel 4.3
Daftar Nama Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
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No NAMA JABATAN TEMPAT TUGAS
1 2 3 4
1 Drs. Tomi Djauhari, S.Pd Guru MAN Bondowoso
2 Tri Boyo Utomo, S.Pd. Guru MAN Bondowoso
3 Drs. Sugi Hairiyanto Guru MAN Bondowoso
4 Drs. Jamal Bafadal. Guru MAN Bondowoso
5 Siti Mutmainnah, S.Pd. Guru MAN Bondowoso
6 Ibrahim, S.Ag.M.Pd.l. Kepala MAN Bondowoso
7 Triana Suprihastini, S.Ag. Guru MAN Bondowoso
8 Anita Suci Herawati, S.Pd. Guru MAN Bondowoso
9 Rike Aristyowati, M.PdlI Guru MAN Bondowoso
10 Supratman, S.Pd. Guru MAN Bondowoso
11 Agus Rifa'l, S.Pd Guru MAN Bondowoso
12 Retno Wahyu Wardani, M.Pd.l | Guru MAN Bondowoso
13 Drs. Ahmad Hadlari Guru MAN Bondowoso
14 Ucik Ujarwatik, S.Pd Guru MAN Bondowoso
15 Istibsyarah, M.Pd.| Guru MAN Bondowoso
16 Tutuk Indah Nurmahmudah, S.Pd| Guru MAN Bondowoso
17 Mohamad Wahyudi, S.Pd Guru MAN Bondowoso
18 Sri Maharani, S.Pd.I Ka. TU MAN Bondowoso
19 Iwuk Masfufah, S.Pd Guru MAN Bondowoso
20 Siti Nurul Hidayati, S.Ag Guru MAN Bondowoso
21 Misbah Hulhasan, S.Pd. Guru MAN Bondowoso
22 Nur Isa Prahayati, S.Pd Guru MAN Bondowoso
23 Yustisia Walida S.Pd Guru MAN Bondowoso
24 Fauzi, S.Ag Guru MAN Bondowoso
25 Endah Sulistyawati, S.Pd Guru MAN Bondowoso
26 Hartatik, S.Pd Guru MAN Bondowoso
27 Yeti Widyawati, S.Pd Guru MAN Bondowoso
28 Endang Rahmawati, S.Pd Guru MAN Bondowoso
29 Titin Sustiyowati, S.Pd Guru MAN Bondowoso
30 Syarifatul Laili, S.Pd.I Guru MAN Bondowoso
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1 2 3 4

31 Moh Mahrus Hasan, M.Pd.I Guru MAN Bondowoso
32 Lukman Hidayat, S.Sos Guru MAN Bondowoso
33 Titik Ismawati, S.Pd Guru MAN Bondowoso
34 Najmil Laili, S.Ag Guru MAN Bondowoso
35 Mohammad Fathul Ulum, S.Pd.l | Guru MAN Bondowoso
36 Supiyadi, S.Pd Guru MAN Bondowoso
37 Hartik S.Pd Guru MAN Bondowoso
38 Akh. Faili, S.Pd.I. Guru MAN Bondowoso
39 Moh. Anwar Zaenori, S.Pd.| Guru MAN Bondowoso
40 Ruslani, S.Pd.I Guru MAN Bondowoso
41 Ismu Handoko, S.Kom Guru MAN Bondowoso
42 Fita Nurdiana, S.Pd. Guru MAN Bondowoso
43 Widya Fitriyani, S.Fil Guru MAN Bondowoso
44 Julia Nur Fatimah Tenaga MAN Bondowoso

Teknis/Administrasi
45 Sutrisno Tenaga MAN Bondowoso
Teknis/Administrasi

46 Moh. Mahmudi, S.Ag Guru MAN Bondowoso
47 Gita Amin Hidayat, S. Pd Guru MAN Bondowoso
48 Ahmad Fauzi, S.Pd.I Guru MAN Bondowoso
49 Erik Hawis Firdaus, S.Pd.| Guru MAN Bondowoso
50 Edy Purwanto, S.Kom Guru MAN Bondowoso
51 Ikromil Habibi, S.Si, S.Pd. Guru MAN Bondowoso
52 Zainullah, S.Pd.I Guru MAN Bondowoso
53 Vivin Lutfiah, Ss Guru MAN Bondowoso
54 Badri S.Hi Guru MAN Bondowoso
55 Rahmanto, S.Pd.I Guru MAN Bondowoso
56 Iradatul Hasanah S.Pd Guru MAN Bondowoso
57 Reni Ekowati, S.Pd Guru MAN Bondowoso
58 Moch Yusuf Adi Cahyono, S.Pd.l| Guru MAN Bondowoso
59 Fahmi Nidhom Barlente, S.Pd. Guru MAN Bondowoso
60 Haqgiqotul Karimah, S.Pd. Guru MAN Bondowoso
61 Dwi Yanti Ningsih, S.Pd. Guru MAN Bondowoso
62 Mu'arrifah Imamah, S.Kom. Guru MAN Bondowoso
63 Nurus Sofiah Guru MAN Bondowoso
64 Agusnadi, S.Pd.| Pegawai MAN Bondowoso
65 Abdus Syakur Pegawai MAN Bondowoso
66 Wawan Sugiono Pegawai MAN Bondowoso
67 Ryza Apriyadi Pegawai MAN Bondowoso
68 Achmad Sofyan Hadiwiyono Pegawai MAN Bondowoso
69 Imamul Ehsan Pegawai MAN Bondowoso
70 Firman Hidayat Pegawai MAN Bondowoso
71 Zainul Rosi Pegawai MAN Bondowoso
72 Deska Krisna Pegawai MAN Bondowoso
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1 2 3 4
73 Abd Kholiq Pegawai MAN Bondowoso
74 Moh. Yanto Pegawai MAN Bondowoso
75 Budi Andri Pegawai MAN Bondowoso
76 Nawardi S.Pd. Pegawai MAN Bondowoso
77 Dedy Yogaswara Pegawai MAN Bondowoso

7. Data Siswa-Siswi MAN Bondowoso®

Tabel 4.4
Daftar Rekap Siswa-Siswi Man Bondowoso
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021
No. Pembagian Kelas
Kelas X | Jumlah | Kelas X1 | Jumlah | Kelas XII | Jumlah

1. Agamal | 21 Agamal | 22 Agamal |24

2. Agama 2 | 36 Agama 2 | 39 Agama2 |31

% Agama 3 | 35 Agama 3 | 37 Agama3 | 36

4, Agama 4 | 40 Agama 4 | 46 Agama4 | 37

5. Agama 5 | 35 Agama5 | 34 Agama5 |32

6. Agama 6 | 37 Agama 6 | 44 Agama6 | 38

7. IPA 1 33 IPA 1 36 IPA 1 38

8. IPA 2 36 IPA 2 40 IPA 2 40

9. IPA 4 37 IPA 4 40 IPA 4 38

10. IPS 1 34 IPS 1 40 IPS 1 39

11. IPS 2 36 IPS 2 41 IPS 2 37

Total | 380 419 390

1189
8. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana madrasah merupakan pendukung terciptanya
proses pembelajaran yang kondusif terarah dan menyenangkan, dalam hal
ini telah dilakukan penyempurnaan untuk memenuhi standar kelayakan
agar dapat dikembangkan. Keadaan tersebut atas dukungan dan kontribusi
warga madrasah dan proyek Kementerian Agama maupun Pemerintah

Kabupaten Bondowoso. %

** MAN Bondowoso, “Data Siswa-Siswi MAN Bondowoso,” 23 September 2021
* MAN Bondowoso, “Sarana dan Prasarana MAN Bondowoso,” 23 September 2021
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Tabel 4.5
Daftar Sarana dan Prasarana di MAN Bondowoso

No. | Jenis Jumlah
Musholla Ar-Roudhoh
1 Banat Ar-Roudhoh
Serambi Ar-Roudhoh
2 Ruang bengkel sholat

3 Ruang kelas dilengkapi LCD dan CCTV
4 Ruang laboratorium

5 Ruang serbaguna
6

7

8

w

Ruang perpustakaan
Ruang kesenian

Ruang kepala madrasah
9 Ruang wakil kepala

10 Ruang guru

11 Ruang PTSP

12 Ruang bimbingan dan konseling
13 Ruang OSIS

14 Ruang pramuka

15 Ruang tata tertib siswa
16 UKS

17 Koperasi Siswa

18 Ruang fotocopy

19 Lapngan olahraga

20 Ruang informasi

21 Kantor komite

22 Ruang lobi

23 Pos Satpam

24 Kantin sehat

25 Gudang meubelair

26 Gudang perpustakaan
27 Toilet

28 Tempat parkir mobil dan motor

N
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B. Penyajian Data dan Analisis
Penyajian data beserta analisis merupakan hasil penelitian yang
dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso. Dalam penelitian
ini, pengumpulan data diperoleh berdasarkan observasi, wawancara dengan

Kepala Madrasah, Waka Kesiswaan, guru bimbingan dan konseling, dan
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siswa. juga dengan dokumentasi yang sesuai dengan fokus penelitian antara

lain:

1 Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader Dan Manager Dalam
Mendukung Kesuksesan Tugas Guru Bimbingan Dan Konseling
Sebagai Layana Peminatan Dan Perencanaan Individual di Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso

Pada Lembaga Pendidikan Islam kepala madrasah sebagai
pemimpin tertinggi di madrasah, sangat berpengaruh bahkan sangat
menentukan terhadap kemajuan madrasah. Sehingga kepala madrasah
mempunyai wewenang yang lebih luas dalam menentukan pencapaian
tujuan yang mengarah kepada keberhasilan serta peningkatan mutu
pendidikan.

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso merupakan madrasah aliyah
yang berkultur islami dan mempunyai visi dan misi yang selalu menjadi
acuan dan tolak ukur keberhasilan madrasah. Tentunya hal yang
sedemikian itu tidak lepas dari peran kepala madrasah.  dalam
implementasinya kepala madrasah merupakan titik sentral keberhasilan
suatu organisasi atau lembaga madrasah dan juga didukung oleh para
guru-guru dan juga para staf yang lain. Hal ini sudah diterapkan di
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso yang mana kepala madrasah selalu
bekerja semampu mungkin dalam hal membangun, mendidik, memotivasi
dan mendorong bawahannya untuk bisa mewujudkan apa yang sudah

direncanakan.
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Dalam perannya sebagai kepala madrasah, tentunya butuh
dorongan atau motivasi terhadap para guru, staf, dan juga para stekholder
yang terkait dengan madrasah serta para siswa untuk mewujudkan
madrasah yang unggul dan mampu besaing baik dalam akademik maupun
non akademik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Ibrahim selaku
kepala Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso:*’

“Tentunya butuh sebuah kerja sama ya antara saya dan juga para
guru dan juga elemen yang ada dimadrasah untuk mewujudkan itu
semua, dan memang harus dilakukan evaluasi dan juga motivasi
setiap sepekan sekali untuk meningkatkan kinerja dari elemen
madrasah yang mana tetap kita memegang apa yang sudah menjadi
visi dan misi madrasah vyaitu unggul dalam prestasi, siap
berkompetisi dan berjiwa islami”

Kemudian diperkuat oleh lbu Triana Suprihastini selaku waka
kesiswaan, yang mengatakan bahwa:*®

“Untuk kepala madrasah sendiri selalu mendukung apa yang sudah
menjadi progam dari masing-masing guru, dan selalu mensuport
apa yang sudah mejadi tupoksinya, hal itu yang membuat kami jadi
lebih semnagat dalam melakukan aktifitas kami, dan juga selalu
memberikan arahan kepada kita khususnya guru untuk selalu
konsisten terhadap kinerjanya, memberikan pelayanan yang terbaik
kepada siswa dan juga masyarakat”

Penjelasan ini juga diperkuat oleh Bapak Supiyadi selaku guru BK
MAN Bondowoso yang mengatakan bahwa; *°

untuk kepala madrasah sendiri sudah pasti mempunyai ciri khas
dan karakter masing-masing, sebagai pemimpin di madrasah ini
kepala madrasah selalu memberikan yang terbaik untuk warga
madrasah serta ikut andil dalam mensukseskan program madrasah,
kepala madrasah tidak hanya memerintah para guru dan karyawan
untuk mensukseskan program madrasah, bekerja sama dengan para
guru dan juga staf yang ada. Kepala madrasah juga telaten dan

*" |brahim, diwawancarai oleh penulis. Bondowoso 23 september 2021
*8 Triana, diwawancarai oleh penulis. Bondowoso 5 oktober 2021
* Supiyadi, diwawancarai oleh penulis. Bondowoso 20 september 2021
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sabar dalam menghadapi tantangan, apapun yang memang sifatnya
penting untuk madrasah ini selagi masih bisa diusahakan, maka
kepala madrasah akan usahakan itu. Salah satunya dengan
bimbingan dan konseling sendiri yang selalu menyediakan
berbagai penunjang untuk kelangsungan program dari bk seperti
layanan peminatan dengan vasilitas kelas yang memadai, alat-alat
yang ada diruangan BK sudah lengkap untuk menunjang anak-anak
yang mau konsultasi atau ada permasalahan lain agar merasa
nyaman, meskipun masih belum semuanya terpenuhi namun sudah
baik dalam menjalankan perannya sebagai kepala madrasah

Berdasakan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa peran dari
seorang kepala madrasah sangat berpengaruh terhadap kemajuan
madrasah, tidak hanya kepala madrasah yang selalu bekerja dalam semua
aspek, namun melalui kerja sama antara kepala madrasah dan juga para
guru serta semua elemen yang ada didalamnya. Serta kepala
madarasah juga ikut andil dalam mensukseskan program madrasah
.Dengan demikian tujuan utama dari madrasah tersebut akan tercapai
terutamanya bagi MAN Bondowoso sendiri sebagai madrasah yang
memang mengedepankan terhadap nila-nila budi pekerti terhadap sesama
baik terhadap guru,karyawan dan juga para staf, dengan tetap berpedoman
terhadap visi dan misi madrasah.

Maju dan mundurnya sebuah organisasi terletak pada pemimpin
tersebut, bagaimana pimpinan tersebut bisa mengendalikan laju
pendidikan dan bagaimana pimpinan tesebut bisa menngkatkan
kemampuan dari tenaga kependidikan. Hal itu mungkin tidak mudah
dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin, maka dari itu seorang

kepala madrasah terutama sebagai leader harus memeiliki karakter khusus

yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan
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profesional. sebagai seorang pemimpin kepala madrasah merupakan
subjek yang harus melakukan transformasi kemampuannya melalui
bimbingan, tuntunan, pemberdayaan, atau anjuran kepada seluruh
komunitas madrasah untuk mencapai tujuan lembaga yang efektif dan
efisien.

Dalam perannya sebagai kepala madrasah tentu berbagai aspek
pula yang harus didukung Kkinerjanya, salah satu hal yang paling
berpengaruh adalah bimbingan dan konseling yang ada di madrasah,
karena disini awal siswa dibentuk oleh tim BK agar supaya mempunyai
karakter dan menjadi diri sendiri. Bagitu juga dengan problem siswa yang
berbeda-beda, sudah pasti dalam penanganannya berbeda pula. Seperti
yang dikatakan oleh bapak supriyadi selaku guru BK yang menyatakan
bahwa:>°

“Dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dari setiap siswa,
kita selaku BK tidak langsung menegur dan memarahi siswa
tersebut, akan tetapi saya melakukan pendekatan terlebih dahulu,
layaknya seorang teman akrab, saya ajak ngobrol santai tanpa ada
rasa tegang, karena jika yang bermasalah merasa gerogi, dia akan
takut dan menutupi permasalahan itu, maka dari itu harus
dilakukan pendekata terlebih dahulu, kenali permasalahnnya, apa
penyebabnya, karena permasalahan siswa itu beda-beda, ada yang
dari madrasah juga ada yang dari rumah dibawa kemadrasah, baru
setelah itu kita bisa mengetahui kecil besarnya masalah tersebut,
kalau masih bisa diselesaikan secara individu maka itu akan lebih
baik, namun jika permasalahnnya sudah diluar batas maka kita
libatkan tim tatib untuk menindak lanjuti.”

Dari berbagai hal tersebut, maka layanan yang ada harus

dikembangkan dan dilaksanakan dengan maksimal, agar supaya

%0 Supriyadi, diwawancarai oleh penulis, 20 september 2021
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kemampuan yang ada dalam diri siswa bisa diketahui dan memperoleh
temapat yang sesuai dengan kemampuannya. seperti halnya layanan
peminatan dan perencanaan individual yang ada dimadrasah. Layanan ini
sangat mempengaruhi siswa dalam menentukan masa depannya,
disamping itu layanan peminatan disini untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan kompetensi sikap,
kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik yang
sesuai dengan bakat dan minat peserta didik tersebut. Seperti yang ada di
MAN Bondowoso yang sudah menjalankan layanan peminatan mulai
siswa itu masuk di madrasah. Seperti yang dikatakan oleh waka kesiswaan
ibuk Triana Suprihastini, yang mengatakan bahwa:
“Selama ini bk khususnya peminatan kita libatkan selama ini data
di bk cukup lengkap sehingga disitu menyangkut keinginan bakat
dan minat siswa sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa,
peminatan itu dari awal mulai kelas 10 MAN sudah ada peminatan,
sejaka awal bk sudah tau record dari siswa tersebut dari situ bk
mengetahui anak tresebut mau kemana, mau pilih program apa
yang sesuai dengan minatnya disitu bk mengarahkan anak-anak itu
memilih Kkelas itu sesaui dengan minatnya masing-masing, bukan
Cuma dalam meilih saja, namun peminatan disini juga terus
berfungsi untuk jurusan yang akan diambil di perguruan tinggi
nanti, semisal anak tersebut mengambil jurusan agama maka di
perkuliahan nantik anak tersebut paling tidak harus di tarbiyah atau
ilmu agamanya seperti itu.
Kemudian diperkuat oleh bapak supriyadi selaku guru BK , yang
mengatakan bahwa:
“Untuk peminatan sendiri itu kita mulai sejak siswa itu masuk di

MAN bondowoso, lalu dari kita berikan angket yang terkait dengan
minat dan bakat siswa, tetapi sebelum itu semua dari dewan guru

5! Triana, diwawancarai oleh penulis, 5 oktober 2021
52 Supriyadi, diwawancarai oleh penulis 20 september 2021
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yang terlibat PPDB itu melakukan rapat terkait itu semua, lalu
dibentuklah panitia. Baru setelah itu kita bisa mengetahui minat
siswa itu kemana karena akan ditanyakan ulang uleh BK sendiri
apakah yang dipilih memang keinginan sendiri atau karena
keterpaksaan, jika karena Kketerpaksaan maka BK akan
mengarahkan yang sesuai dengan minat anak tersebut”

Penjelasan ini juga diperkuat oleh ibuk Iwuk selaku guru BK MAN
Bondowoso yang mengatakan bahwa:>*

Kalau peminatan yang ada di madrasah ini memang dari BK
sendiri berperan dengan betul-betul memperhatikan pola dari
karakter —anaknya, kepala ~madrasah mendampingi dan
mengarahkan agar prosesnya berjalan dengan lancar. dengan
bekerja sama dengan guru dan juga para siswa yang ditugaskan
dalam program peminatan, apabila dalam peminatan sudah
memenuhi batas minat siswa seperti kelas ipa yang peminatnya
bayak, maka akan diadakan seleksi terlebih dahulu dengan tetap
diarahkan oleh guru BK agar siswa jika tidak lolos maka akan
diarahkan ke peminatan yang lain yang sesuai dengan
kemampuannya.

Hasil wawancara tersebut diatas di kuatkan dengan hasil observasi
peneliti yaitu terlihat ketika siswa sudah kelas X, peneliti melihat siswa
yang datang ke ruang guru BK dengan tujuan konsultasi peminatan
jurusan.>*

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam menentukan
peminatan yang sesuai dengan minat siswa dperlukan persiapan yang
matang agar proses penerimaan berjalan dengan baik,mulai dari
pembentukan panitia dan pendelegasian tugas. proses peminatan sendiri

dimulai sejak siswa tersebut masuk di MAN Bondowoso, lalu diberikan

angket yang terkait dengan bakat dan minat siswa, agar apa yag sudah

53 lwuk, diwawancarai oleh penulis 9 oktober 2021
5 Observasi di MAN Bondowoso, 20 september 2021
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menjadi kemampuan belajarnya itu bisa mendapat tempat yang pasti dan
tidak bimbang terhadap pilihannya, seperti halnya menentukan jurusan
yang sesaui dengan keinginan siswa untuk jenjang setelah lulus dari MAN
Bondowoso.

Hasil observasi tersebut dikuatkan dengan dokumen gambar 4.1
berikut

Gambar 4.1
Kelas X Agama 1 Peminatan MAN Bondowoso 2021°°

Layanan yang ada dalam program Bimbingan dan Konseling tidak
hanya dalam peminatan saja, akan tetapi ada layanan dasar yang
membantu siswa untuk memiliki rasa kesadaran atau pemahaman tentang
diri sendiri dan lingkungannya, sosial, budaya dan agama. Juga layanan
peminatan dan perencanaan individual, layanan responsif yang

memberikan siswa peluang atau bantuan untuk masalah karier dan juga

% MAN Bondowoso “kelas X Agama 1 Peminatan MAN Bondowoso” 20 september 2021.
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masalah yang lain, dan yang terakhir dukungan sistem yang diberikan
untuk memperlancar proses atau kegiatan dari bimbingan dan konseling.
Semua elemen tersebut saling melengkapi satu sama lain dan
bersinergi dalam mendukung program bimbingan dan konseling dalam
mewujudkan tujuan utama dari madrasah, terutama dalam hal
pengambangan wawasan siswa, secara keseluruhan setiap siswa memiliki
bakat dan minat masing-masing dalam mengembangkan dirinya sendiri
untuk menajadi lebih baik.Seperti yang dikatakan oleh bapak supiyadi
selaku guru bk yang mengatakan bahwa:®
Seperti yang sudah dikatahui bahwa program dari BK sendiri itu
tidak hanya fokus dalam satu program saja tetapi ada layanan
dasar, layanan peminatan, layanan responsive dan juga dukungan
oleh pihak madrasah sendiri, semua elemen ini akan terus berjalan,
karena jika satu saja yang tidak berfungsi maka yang lain akan
tidak maksimal, apalagi masalah peminatan siswa yang memang
betul-betul diperhatikan di madrasah ini agar siswa tidak salah
dalam memilih jurusan, karena ini akan menentukan masa depan
siswa sendiri.
Juga diperkuat oleh fagih selaku siswa MAN Bondowoso yang
mengatakan bahwa:*’
Bimbingan konseling yang ada di MAN Bondowoso sangat baik
dan setiap ada yang mau konsultasi juga dilayani dengan baik
meskipun kebanyakan siswa yang masih malu dalam berkonsultasi,
tetapi setiap program guru bk sudah sangat baik, apalagi dalam
peminatan sejak siswa masuk madrasah sudah di lakukan
peminatan jurusan.

Hasil wawancara diatas dikuatkan dengan hasil observasi peneliti

yaitu terlihat program-program yang sudah terstruktur di dalam ruang guru

% Supiyadi. Diwawancarai oleh peneliti 20 september 2021
%" Fagih.diwawancarai oleh peneliti 20 september 2021
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BK yang mana program tersebut dilaksanakn dengan maksimal dan sesuai
prosedur layanan.*®

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa layanan yan terdapat
dalam program guru BK di MAN Bondowoso sudah berjalan dengan
prosedur layanan yang sudah ada. Mulai dari layanan dasar. Layanan
peminatan, layanan responsive dan juga dukungan sistem oleh madrasah
untuk menunjang kelangsungan program bimbingan dan konseling.

Hasil observas tersebut dikuatkan dengan dokumen gambar 4.2
berikut.

Gambar 4.2
Program dan Layanan BK MAN Bondowoso 2021

Kordinasi antara guru, wali kelas dan bimbingan konseling serta
dengan berbagai pihak yang lain sangat dibutuhkan untuk kelancaran
pelayanan dimadrasah terutama layanan peminatan. Kerja sama yang baik

akan menghasilkan hasil yang baik pula, dengan berbagai program

%8 Observasi di MAN Bondowoso 20 september 2021
% MAN Bondowoso “program dan layanan BK MAN Bondowoso™ 5 oktober 2021



80

kegiatan pelayanan peminatan serta dengan pola kepemimpinan kepala
madrasah yang baik maka pelayanan akan berjalan dengan baik.

Peneliti juga melakukan observasi terkait dengan peminatan siswa
yaitu dengan mengunjungi kelas sebagai peminatan siswa dan juga
melakukan pengecekan data terkait peminatan siswa mulai dari kelas
agama, ipa, dan ips dengan jumlah yang sangat besar minat siswa ada di
kelas agama, baik itu siswa putra maupun siswa putri.

Dari keseluruhan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di
atas dapat disimpulkan bahwa dalam peran dari seorang kepala madrasah
sebagai pimpinan teringgi di madarsah sangat dibutukan untuk kelancaran
proses pendidikan baik akademik maupun yang non akademik, serta
dukungan dari kepala madrasah yang terkait dengan pelayanan terutama
peminatan, dibutuhkan suatu kerja sama dari semua elemen yang ada
dimadrasah untuk kelancaran siswa .dalam memilih jurusan atau yang
terkait dengan bakat siswa. Dalam menentukan peminatan siswa, terlebih
dahulu diberikan angket untuk memilih yang sesuai dengan kemampuan
dan bakat siswa tersebut, setelah menentukan pilihan siswa, guru
bimbingan konseling akan menganalisis apakah peminatan yang dipilih
benar-benar keinginan siswa tersebut atau karena ikut teman atau disuruh
keluarga, guru bimbingan dan konseling akan mengarahkan yang sesuai

dengan kemampuan siswa tersebut untuk kelangsungan masa depannya.
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2. Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader Dan Manager Dalam
Mendukung Kesuksesan Tugas Guru Bimbingan Dan Konseling
Sebagai Layanan Responsif Di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa Peran kepala
madrasah sebagai leader merupakan kepemimpinan yang sifatnya
mempengaruhi anggota dengan berbagai macam peran yang harus
diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari. Kepala MAN Bondowoso telah
melaksanakan perannya sebagai leader yaitu menggerakkan, mengarahkan,
membimbing, melindungi, memberi teladan, dan memberikan dorongan
kepada guru untuk bisa menajalankan tugasnya dengan maksimal serta
pelayanan yang cepat dan terarah.

Kepala madrasah memegang peranan yang sangat urgen dalam
mesukseskan tujuan pendidikan. Kepala madrasah dituntut untuk agar
mengubah pola kepemimpinan lama ke arah yang lebih demokratis.
Kepala madrasah harus mempunyai kompetensi kepemimpinan yang baik
agar dapat memerikan tugas-tugas, pengarahan dan pengorganisasian yang
relevan di madrasah dalam rangka mencapai kemajuan madrasah.

Dalam melakukan dorongan atau motivasi terhadap guru dan juga
staf madrasah, kepala madrasah dituntuk untuk mengambil kebijakan
terhadap saran dan juga masukan, kepala madrasah harus bisa mengambil
keputusan semaksimal mungkin dengan memperttimbangkan hal-hal
positif dan juga negatif terhadap kelangsungan kedepan, karena keputusan

yang akan diambil oleh kepala madrasah akan menentukan kelangsungan
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program atau kegiatan madrasah. Seperti yang diungkapkan kepala
madrasah bapak Ibrahim, yang mengatakan bahwa:®

“Untuk pengambilan keputusan sendiri berkenaan dengan
program-program atau kegiatan dari madrasah terutama kegiatan
yang memang penting dari para guru atau staf yang ada, saya tidak
bisa memutuskan secara sepihak, artinya kepala madarasah sendiri
masih melakukan rapat atau pertemuan untuk memtuskan itu,
apabila semua sudah berpendapat dengan konsekuens atau hal-hal
yang akan terjadi kedepannya, baru saya akan memutuskan
program atau kegiatan tersebut, namun tetap kepala madrasah
sendiri mempertimbangkan kenyamanan bersama dan juga
madrasah, dan yang terpenting tidak melenceng dari visi dan misi
madrasah”

Hal ini juga diperkuat oleh ibuk triana selaku waka kesiswaan
MAN Bondowoso yang mengatakan bahwa:®!

Dalam pengambilan keputusan sendiri kepala madrasah selalu

mempertanyakan terlebih dahulu tentang keputusannya yang akan

diambil, lewat musyawarah antar guru dan juga staf yang ada, lalu
dengan mempertimbangkan baik tidaknya untuk madrasah.

Apapun yang memang menjadi keputusannya kami selaku guru

akan menjalankan amanah tersebut dengan baik serta arahan juga

dari kepala madrasah kepada kami, apalagi saya diberi amanh
dalam mengontrol siswa, tentunya akan selalu berinteraksi dengan
atasan.

Dalam memutuskan sesuatu, kepala madrasah dihadapkan dengan
berbagai problem yang akan dihadapi, tidak terkecuali masalah siswa yang
setiap hari ada permasalahan yang memang harus diselesaikan baik
masalah pribadi maupun kelompok, hal yang seperti sudah menjadi tugas
dari dari kepala madrasah sendiri terutama bimbingan dan konseling yang

memegang peranan penting dalam layanan responsif atau yang bisa

disebut layanan segera, begitu juga dengan MAN Bondowoso yang sudah

% |brahim, diwawancarai oleh penulis, 23 september 2021
%1 Triana, diwawancarai oleh penulis 5 oktober 2021
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menjalankan tugas dari layanan responsif secara maksimal sehingga
permasalahn dari diri siswa lebih banyak yang teratasi dari pada yang
belom teratasi. Seperti yang diungkapkan bapak supiyadi selaku guru BK
yang mengtakan bahwa:®

Mengenai layanan responsif di MAN Bondowoso khususnya dari
BK sendiri itu sudah berjalan semaksimal mungkin sudah dari dulu
sebelum kepala madrasah yang sekarang layanan responsif disini
alhamdulillah sudah lebih banyak terkafer baik masalah yang
individu, yang kelompok, atau yang konsultasi seperti yang saya
katakan sebelumnya, kami dari BK sendiri itu melakukan sebuah
pendekatan terhadap anak, khususnya yang bermasalah, kalok yang
untuk karier sendiri itu tetap melakukan konsultasi ke saya,
bagaimana baiknya untuk masa depan apakah harus diambil atau
tidak baru setelah itu dari madrasah akan menyiapkan hal-hal yang
perlu untuk dipersiapkan seperti SNMPTN, SPAN, BIDIKMISI
dan lain-lain.

Hal ini diperkuat oleh ibuk Iwuk masfufah selaku guru BK putri
MAN Bondowoso yang mengatakan bahwa:®®

Alhamdulillah untuk layanan responsif sendiri sudah maksimal
meskipun ada sendikit kendala akan tetapi tidak mempengaruhi
yang lain, karena setiap program itu pasti ada kendalanya dan
solusi, untuk yang bermasalah tadi yang memang harus ditangani
dengan segera, ya harus dengan segera juga, baik itu yang individu
maupun yang kelompok kita layanani dan memang ini tanggung
jawab BK, selagi masih bisa dilayani dan masih bisa dipertahankan
maka kami akan bimbing, tetapi jika itu sudah diluar batas maka
yang bertindak sudah beda lagi, ada tim tatib yang bertugas, itu
masalah yang bermasalah kalok untuk Kkarier sendiri siswa
diarahkan sesuai minat masing-masing dan madrasah menyediakan
fasilitasnya.

Penjelasan ini juga diperkuat oleh bapak Ibrahim selaku kepala

madrasah yang mengatakan bahwa:®*

%2 Supiyadi, diwawancarai oleh penulis, 20 september 2021
% lwuk masfufah, diwawancarai oleh penulis, 5 oktober 2021
® Ibrahim, diwawancarai oleh peneliti 23 september 2021
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Dalam pelayanan yanga ada dari program atau tugas guru BK ini
memang harus dan dilaksanakan dengan baik, apapun itu yang
berkaitan dengan siswa, baik itu individu, kelompok atau yang
mempuanyaia masalah dan ingin konsultasi, maka ini tugas dari
guru BK sendiri, masalah siswa yang bermasalah baik itu di
madrasah maupun diluar madrasah, BK mencoba untuk
mengetahui permasalahan anak tersebut dengan beberap tindakan
yang akan di ambil, salah satunya dengan mengunjungi rumah dari
siswa tersebut, melakukan interaksi langsung dengan orang tua
siswa, mengetahui kondisi yang sebenarnya dari siswa tersebut,
baik lokasi dan juga kondisi, nah dengan begini perlahan siswa
akan teratasi problemnya.

Peneliti juga melakukan observasi terkait dengan layanan responsif
yang berkaitan dengan problem siswa, yaitu dengan data pelanggaran yang
diberikan ke guru BK oleh tim tatib madrasah, baru setelah itu BK
melakukan interaksi dengan siswa secara tertutup, agar siswa tidak merasa
gerogi dan merasa nyaman, karena BK sendiri ingin berinteraksi dengan
siswa layakanya seorang teman.®

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
menyelesaikan permasalahan yag sifatnya segera, BK melakukan
kerjasama baik dari bimbingan konseling sendiri maupun yang lain seperti
tim tatib, kemudian terkait permasalahan entah itu konsultasi maupun
layanan kelompok BK melakukan sebuah analisa dengan cara berteman
atau berinteraksi langsung dengan sisiwa agar apa yang menjadi
masalahnya bisa terbuka serta dengan melakukan kunjungan rumah setiap
siswa, maka akan diketahui situasi dan kondisi siswa tersebut. Dan untuk

masalah jenajng karier siswa guru bimbingan dan konseling sendiri tidak

memaksakan apa yang menajdi pilihanya, dan akan diarahkan yang sesuai

% Observasi di MAN Bondowoso 20 september 2021
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dengan bakatnya, tidak karena terpaksa atau disuruh baik teman maupun
keluarga, serta dari pihak madrasah akan menyiapkan untuk kelangsungan
masa depannya.

Hasil observasi tersebut dikuatkan dengan dokumen gambar 4.3

berikut.

Gambar 4.3
Skor Pelanggaran Tatib MAN Bondowoso 2021%

SKOR PEMNGGARAN TATA TERTIB
MAN BONDOWOSO
= TAHUN PELAJARAN 2016 - 2017

A. PASAL KELAKUAN
1 [Telibat dalam tindak krimimal tindak pidana

2
|3 [ Menikah secara resmi/sirri 100
4 | Membawa dan menggunakan senjata tajam/seryata 100
api =
, 5 dan kan /miras /obat- 100
ol'-tnntzrlmn

Berbuat asusila (bemunm mencium, memeluk,
memegang, meraba atau setara)
Mersamaya/rnengmhmndns i
kepala madrasah dil e e
10 [ Mermalsukan tanda tang; drasah,

orang tua/wali siswa arl\‘(paJaMa g
[ 11 [Mermalsukan stempel madrasah
12" [Berboncengan de

Pelanggaran yang dilakuka siswa atau permasalahan siswa tidak
lepas dari yang namanya kenakalan remaja, karena masa ini adalah masa
dimana siswa memulai menemukan jati dirinya masing-masing, tidak
terkecuali di MAN Bondowoso yang memang selalu dihadapkan dengan

kenakan remaja seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, akan tetapi

% MAN Bondowoso “skor tata tertib” 20 september 2021
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masalah ini juga bisa diselesaikan dengan bantuan guru bimbingan dan
konseling yaitu melalui pelayanan responsif atau pelayanan segera.

Berkaitan dengan kenakalan remaja, disisi lain seorang guru
bimbingan dan konseling harus menyiapkan siswa untuk kelangsungan
hidupnya atau masa depannnya yaitu terkait dengan karier siswa, karena
disini karier menjadi hal yang serius untuk diatasi atau diselesaikan,
apakah ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi atau ingin bekerja,
seperti yang dilakukan oleh MAN Bondowoso yang sudah menerapkan
program itu sampai sekarang. Hal ini disampaikan oleh bapak Ibrahim
selaku kepala MAN Bondowoso yang mengatakan bahwa:®’

“Alhamdulillah berkaitan dengan program karier sendiri semua
sudah berjala bukan Cuma masa saya menjadi kepala madrasah,
namun jauh sebelum saya menjabat, program karier atau lulus dari
MAN itu mau kemana. Hal ini memang menjadi titik serius di
madrasah disamping hal-hal yang harus kita lakukan seperti
persiapan yang matang, musyawarah wali kelas dan para guru,
intinya program setelah lulus dari MAN itu mau kemana, ini
menjadi hal yang serius dan juga disamping minat dari siswa itu
ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi sangat banyak
sekali, dibanding dengan yang ingin kerja, namun itu bisa kita
usahakan”

Hal ini diperkuat oleh ibuk Triana selaku waka kesiswaan MAN
Bondowoso, yang mengatakan bahwa:®®

“Berkaitan dengan karier yang memang menjadi tugas segera atau
tindak lanjut setalah MAN mau kemana, setidaknya jurusan yang
ada di man itu sesuai dengan yang ada, semisal anak itu mau
kedokteran, jadi dasarnya apa anak itu mau lanjutan kesana itu
semua sudah dirancang oleh lembaga, mempersiapkan hal-hal yang
berkaitan dengan syarat kedokteran. jadi mulai masuk man
bondowoso sudah diberikan google form dulu, hobinya apa,

®7 Ibrahim, diwawancarai oleh penulis, 23 september 2021
% Triana, diwawancarai oleh penulis, 5 oktober 2021
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peminatannya apa yang sesuai dengan minat dari anak dan setelah

ini mau lanjut kemana, jika mau melanjutkan kuliah maka

diusahakan jurusan yang ada dimadrasah bisa diambil kembali di

perkuliahan, nah semua itu bk dilibatkan, BK yang akan

memberika arahan atau solusinya agar siswa tidak salah dalam
memilih.”

Hasil wawancara tersebut diatas dikuatkan dengan hasil observasi
peneliti yaitu terlihat ketika siswa suda kelas dua belas semua siswa
tersebut dikumpulkan dalam satu ruangan dan diberikan arahan untuk
jenjang karier kedepannya, agar siswa tidak salah dalam memilih jurusan
bagi yang mau kuliah dan yang sesuai dengan jurusan di madrasah sendiri,
disana diberikan arahan oleh guru BK dan juga kepala madrasah agar
siswa tidak salah dalam memilih program jurusan

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa layanan
responsif yang berkaitan dengan karier siswa, di MAN Bondowoso sudah
mempersiapkan itu semua, dan untuk jenjang karier sendiri sudah berjalan
dari tahun ke tahun sampai sekarang, dengan dilakukan persiapan yang
matang serta musyawarah terlebih dahulu dengan wali kelas dan juga para
guru, jadi peminatan yang ada di madrasah itu sesuai dengan jenjang
karier nanti jika melanjutkan ke perguruan tinggi, dan untuk jurusan yang
ada di MAN dimulai sejak siswa melakukan pendaftaran atau masuk di
MAN Bondowoso, dengan begitu dari pihak madrasah sendiri
mempersipakan hal-hal yang perlu untuk dipersiapkan untuk kelancaran

kariernya.

Hasil observasi tersebut dikuatkan dengan dokumen 4.4 berikut.
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Gambar 4.4
Study Kampus MAN Bondowoso 2021°%°

Dari adanya program jenjang karier tersebut, maka akan menajdi
daya tarik tersendiri untuk siswa dalam melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi, serta layanan responsif sendiri akan terlaksana dengan maksimal,
namun dari semua kegiatan layanan responsif khusunya siswa dalam
melanjutkan pendidikan tidak lepas dari hambatan atau kendala yang
dihadapi oleh MAN Bondowoso, kendala tersebut seiring dengan hari dan
tahun yang berbeda seperti tahun sekarang madrasah dihadapkan dengan
pandemi. Seperti yang dikatakan oleh ibuk Iwuk selaku guru BK putri
MAN Bondowoso, yang menjelaskan bahwa: ™

Untuk kendala sendiri dalam tahun ini ya pandemi, dari pihak

madrasah sendiri juga tidak bisa berbuat apa karena memang

mengikuti intruksi dari atasan, dan mengikuti peraturan pandemi
juga. Untuk karier kami usahakan tetap terfasilitasi baik yang
kuliah maupun yang Kkerja, untuk yang kuliah ini ada sedikit
kendala, karena siswa tidak ada dimadrasah, yang berjalan yaitu

sistem madrasah, menghubungi seluruh siswa MAN Bondowoso
mendata siapa yang ingin melanjutkan dan tidak ingin

% MAN Bondowoso “study kampus” 5 oktober 2021
"0 lwuk, diwawancarai oleh penulis, 9 oktober 2021
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melanjutkan, maka data yang masuk akan dikafer oleh madrasah
dan mempersiapkan yang memang perlu dipersiapkan.

Tabel 4.9
Temuan Hasil Penelitian

No

Fokus Penelitian

Hasil penelitian

Peran  kepala  madrasah

sebagai leader dalam
mendukung kesuksesan tugas
guru bimbingan dan

konseling sebagai pelayanan
peminatan dan perencanaan
individual di  Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso

a. peran dari seorang kepala
madrasah sangat berpengaruh
terhadap kemajuan madrasah,
tidak hanya kepala madrasah
yang selalu bekerja dalam
semua aspek, namun melalui
kerja sama antara kepala
madrasah dan juga para guru
serta semua elemen yang ada
didalamnya

b. kepala madrasah selalu
melakukan evaluasi dan
motivasi setiap sepekan sekali
untuk meningkatkan
produktifitas kinerja dari para
guru dan juga karyawan

C. untuk peminatan sendiri sudah
dimulai sejak siswa masuk
MAN  Bondowoso dengan
mengisi  formulir  peminatan
yang sesuai dengan minat dan
bakat siswa

Peran  kepala  madrasah

sebagai leader dalam
mendukung kesuksesan tugas
guru bimbingan dan

konseling sebagai pelayanan
peminatan dan perencanaan
individual di  Madrasah
Aliyah Negeri Bondowoso

a. dalam proses pengambilan
keputusan kepala madrasah
bermusyawarah untuk
kemudian memutuskan dari
yang paling baik

b. untuk layanan responsif sendiri
sudah dilaksanakan dengan baik
sesuai dengan instruksi dari
kepala madrasah, baik yang
individu maupun yang
kelompok, begitu juga untuk
jenjang karier siswa, madrasah
sudah melakukan atau memberi
fasilitas yang memadai.
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C. Pembahasan Temuan
Pada bagian ini membahas keterkaitan antara data yang telah
ditemukan di lapangan dengan teori yang relevan. Data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis melalui pembahasan temuan
yang berkaitan dengan teori. Pembahasan dirinci sesuai dengan fokus
penelitian yang telah ditentukan sehingga mampu menjawab permasalahan
yang ada di lapangan terkait Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader Dalam

Mendukung Kesuksesan Tugas Guru Bmbingan Dan Konseling di Madrasah

Aliyah Negeri Bondowoso. Adapun bahasan temuannya sebagai berikut:

1. Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader Dan Manager Dalam
Mendukung Kesuksesan Tugas Guru Bimbingan Dan Konseling
Sebagai Layanan Peminatan Dan Perencanaan Individual Di
Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Peran kepala madrasah sebagai leader dalam mendukung
kesuksesan tugas guru bimbingan dan konseling sebagai layanan
peminatan dan perencanaan individual di MAN Bondowoso, bahwa peran
dari seorang kepala madrasah sangat berpengaruh terhadap kemajuan
madrasah, tidak hanya kepala madrasah yang selalu bekerja dalam semua
aspek, namun melalui kerja sama antara kepala madrasah dan juga para
guru serta semua elemen yang ada didalamnya. Dengan demikian tujuan
utama dari madrasah tersebut akan tercapai terutamanya bagi MAN
Bondowoso sendiri sebagai madrasah yang memang mengedepankan

terhadap nila-nila budi pekerti terhadap sesama baik terhadap
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guru,karyawan dan juga para staf, dengan tetap berpedoman terhadap visi
dan misi madrasah.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang telah dijelaskan di dalam
buku karangan abd wahab yang menjelaskan bahwa kepala madrasah
sebagai pemimpin bertanggung jawab untuk menjalankan roda organisasi.
Fungsi kepala madrasah sebagai seorang manajer juga sebagai pemikir dan
pengembang. Tugasnya dalam kerangka ini adalah memikirkan kemajuan
madrasah. Kepala madrasah dituntut untuk menguasai secara baik
pekerjaannya melebihi rata-rata personel lain di madrasah. sebagai seorang
pemimpin kepala madrasah merupakan subjek yang harus melakukan
transformasi kemampuannya melalui bimbingan, tuntunan, pemberdayaan,
atau anjuran kepada seluruh komunitas madrasah untuk mencapai tujuan
lembaga yang efektif dan efisien.”

Sebagai pimpinan tertinggi di sebuah lembaga, kepala MAN
Bondowoso memegang peranan penting untuk meningkatkan produkifitas
kerja dari para guru dan karyawan, tidak terkecuali guru bimbingan dan
konseling, salah satunya dengan memotivasi para bawahan untuk lebih
baik lagi dalam tugasnya. Yaitu dengan melakukan evaluasi dan motivasi
setiap sepekan sekali terkait hal-hal yang memang perlu untuk diperbaiki
dan dorongan semangat buat elemen yang lain, namun tetap sesuai dengan

visi dan misi madrasah.

"t Abd wahab, kepemimpinan pendidikan dan kecerdasan spiritual (Jakarta: AR-RUZ
MEDIA 2017) 79
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Hal ini sesuai dengan teori yang jelaskan oleh umi hanik yang
menjelaskan bahwa kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat
untuk memberi motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam
melakukan berbagai tugas dan fungsinya, motivasi ini dapat ditimbulkan
melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, displin,
dorongan, penghargaan secara efektif dan penyediaan berbagai sumber
belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar, dan kepala madrasah
sebagai pimpinan adalah kompetensi dalam mengelola komponen
madrasah seperti SDM yang terdiri dari guru dan non guru.”

Disamping itu layanan peminatan disini untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kompetensi
sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta
didik yang sesuai dengan bakat dan minat peserta didik tersebut. dalam
menentukan peminatan yang sesuai dengan minat siswa dperlukan
persiapan yang matang agar proses penerimaan berjalan dengan baik,mulai
dari pembentukan panitia dan pendelegasian tugas. proses peminatan
sendiri dimulai sejak siswa tersebut masuk di MAN Bondowoso, lalu
diberikan angket yang terkait dengan bakat dan minat siswa, agar apa yag
sudah menjadi kemampuan belajarnya itu bisa mendapat tempat yang pasti
dan tidak bimbang terhadap pilihannya, seperti halnya menentukan jurusan

yang sesaui dengan keinginan siswa atau minat siswa tersebut.

2 Umi hanik, implementasi total quality managemen dalam peningkatan kualitas
pendidikan(semarang: rasail media grup 2011) 84
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Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan dalam buku karangan
shilpy octavia yang menjelaskan bahwa konselor atau guru bimbingan dan
konseling berperan penting dalam layanan peminatan, dalam penetapan
peminatan  peserta didik/konseli memperhatikan tentang nilai rapor
SMP/MTs atau yang sederaja minat peserta didik dengan persetujuan
orang tau dan rekomendasi guru bimbingan dan konseling untuk menuju
peminatan peserta didik yang tepat memerlukan arahan semenjak usia dini,
dan secara otomatis bisa dimulai semenjak menempuh pendidikan
formal.”

Dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin adalah untuk
mempengaruhi bawahannya agar dapat tunduk dan melaksanakan tugas
serta tanggung jawab, pemimpin juga harus mempunyai kemampuan
merumuskan perencanaan, mempunyai banyak ide dan dituntut untuk
menjadi inovatif, dapat bekerja sama, dan mempunyai banyak
keterampilan karena seorang pemimpin disuatu lembaga pendidikan Islam
adalah sebagai penentu arah pendidikan. Disamping itu dalam menentukan
peminatan yang sesuai dengan minat siswa dperlukan persiapan yang
matang agar proses penerimaan berjalan dengan baik,mulai dari
pembentukan panitia dan pendelegasian tugas. proses peminatan sendiri

dimulai sejak siswa tersebut masuk di madrasah

" Shilpy Octavia, implementasi maajemen  bimbingan dan  konseling

dimadrasah/madrasah(Yogyakarta: CV BUDI UTAMA 2012)42
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2. Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader Dan Manager Dalam
Mendukung Kesuksesan Tugas Guru Bimbingan Dan Konseling
Sebagai Layanan Responsif Di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Dalam melakukan dorongan atau motivasi terhadap guru dan juga
staf madrasah, kepala madrasah dituntuk untuk mengambil kebijakan
terhadap saran dan juga masukan, kepala madrasah harus bisa mengambil
keputusan semaksimal mungkin dengan memperttimbangkan hal-hal
positif dan juga negatif terhadap kelangsungan kedepan, karena keputusan
yang akan diambil oleh kepala madrasah akan menentukan kelangsungan
program atau kegiatan madrasah. Kepala MAN Bondowoso sudah
melakukan pengambilan keputusan secara tepat dan terarah, artinya kepala
madrasah tidak memutuskan secara sepihak namun tetap melakukan
perundingan kepada seluruh dewan guru dan juga staf untuk memutuskan
sesuatu , dengan begitu setelah data lengkap dan informasi sudah jelas
baru kepala madrasah akan memutuskan. dan yang diputuskan tidak
melenceng dari visi dan misi madrasah

Hal ini sesuai dengan teori yang di jelaskan oleh puspita mahone
yang menjelaskan bahwa Proses pengambilan keputusan adalah
serangkaian aktifitas yang dilakukan oleh seseorang dalam usaha
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi kemudian menetapkan
berbagai alternatif yang dianggap paling rasional dan sesuai dengan
lingkungan organisasi. Proses pengambilan keputusan yang dimaksud dari

pengertian ini adalah proses atau kegiatan memilih di antara alternatif
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tindakan dan melaksanakan keputusan tersebut oleh kepala madrasah
untuk mengatasi masalah berdasarkan pertimbangan situasional bahwa
keputusan yang diambil adalah keputusan yang terbaik’*

Dalam memutuskan sesuatu, kepala madrasah dihadapkan dengan
berbagai problem yang akan dihadapi, tidak terkecuali masalah siswa yang
setiap hari ada permasalahan yang memang harus diselesaikan baik
masalah pribadi maupun kelompok, hal yang seperti sudah menjadi tugas
dari dari kepala madrasah sendiri terutama bimbingan dan konseling yang
memegang peranan penting dalam layanan responsif atau yang bisa
disebut layanan segera, begitu juga dengan MAN Bondowoso yang sudah
menjalankan tugas dari layanan responsif secara maksimal khususnya dari
BK sendiri itu sudah berjalan semaksimal sejak kepala madrasah yang
lama sampai sekarang layanan responsif di madrasah sudah lebih banyak
terkafer  baik masalah yang individu, yang kelompok, atau yang
konsultasi.

Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh shilpy octavia
yang menjelaskan bahwa layanan responsif adalah untuk membantu
peserta didik yang sedang mengalami masalah tertentu menyangkut
perkembangan pribadi, sosial, belajar dana karier, bantuan yang diberikan
bersifat segera karena dikhawatirkan dapat menghambat perkembangan
dirinya dan berlanjut ketingkat yang lebih serius. Guru bimbingan dan

konseling hendaknya membantu peserta didik untuk memahami hakikat

™ Muhaimin, manajemen pendidikan aplikasinya dalam penyususnan rencana

pengembangan madrasah/madrasah(Jakarta: MEDIA GRUP 2012) 23
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dan ruang lingkup masalah, mengeksplorasi dan menentukan alternative
pemecahan masalah yang terbaik melalui proses interaksi yang unik.
Peserta didik diharapkan dapat mengalami perubahan fikiran, perasaa,
kehendak, dan perilaku yang terkait dengan perkembangan pribadi, sosial,
belajar, dan karier.”

Berdasarkan temuan dan didiskusikan dengan teori yang
dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa peran kepala madrasah
sebagai leader dalam mendukung kesuksesan tugas guru bimbingan dan
konseling di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso menentukan terhadap
perkembagan masa depan madrasah, karena sebagai leader/pemimpin
maka dalam semua aspek kegiatan atau perencanaan kepala madrasah ikut
berperan didalamnya tidak terkecuali dalam memotivasi bawahannnya
agar lebih profesional dalam menjalankan tugasnya, disamping itu kepala
madrasah dituntut untuk mengambil kebijakan terkait permasalahan yang
dihadapi, baik guru maupun siswa. Layanan peminatan dan perencanaan
individual dilaksanakan dengan mengikutsertakan berbagai kalangan, tidak
hanya guru BK tetap diambil dari sebagian guru untuk ditugaskan dalam
peminatan, nagitu juga dengan layanan responsif, antara kepala madrasah
dan guru bimbingan dan konseling saling bersinergi dalam
meneyelesaikan permasalahan baik individu maupun yang kelompok.
Dengan demikian dapat diketahui apakah peran dari seorang kepala

madrasah dalam mendukung kesuksesan tugas guru bimbingan dan

» Shilpy Octavia, implementasi manajemen bimbingan konseling
dimadrasah/madrasah(Yogyakarta: CV BUDI UTAMA 2012)43
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konseling sudah terlaksana dengan baik atau tidak, karena hal ini akan
menentukan terhadap karier peserta didik dalam melanjutkan ke jenjang

berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
maka Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader Dalam Mendukng Kesuksesan

Tugas Guru Bimbingan Dan Konseling di Madrasah Aliyah Negeri

Bondowoso dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader dan Manager Dalam Mendukung
Kesuksesan Tugas Guru Bimbingan dan Konseling Sebagai Layanan
Peminatan dan Perencanaan Individual di Madrasah Aliyah Negeri
Bondowoso.  kepala madrasah sangat mendukung terkait dengan
pelayanan yang ada di bimbingan konseling seperrti layanan peminatan,
bahwa dalam menentukan peminatan yang sesuai dengan minat siswa
dperlukan persiapan yang matang agar proses penerimaan berjalan dengan
baik, lalu diberikan angket yang terkait dengan bakat dan minat siswa,
agar apa yag sudah menjadi kemampuan belajarnya itu bisa mendapat
tempat yang pasti dan tidak bimbang terhadap pilihannya, seperti halnya
menentukan jurusan yang sesaui dengan keinginan siswa atau minat siswa
tersebut.

2. Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader Dan Manager Dalam Mendukung
Kesuksesan Tugas Guru Bimbingan dan Konseling Sebagai Layanan
Responsif di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso, dalam pelaksanaannya

kepala madrasah sebagai leader mendorong para tenaga pendidikan untuk
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meningkatkan profesionalisme dalam menjalankan tugasnya terutama
bimbingan dan konseling yang memegang peranan penting dalam layanan
responsif atau yang bisa disebut layanan segera. dalam menyelesaikan
permasalahan yag sifatnya segera, layanan yang diatasi yaitu layanan
individual, layanan kelompok, dan konsultasi. Ketiga layanan tersebut
berkolaborasi dengan tim tatib dan juga melakuakan kolaborasi dengan
orang tau siswa yaitu dengan mengunjungi rumah.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah terlaksana, terdapat beberapa saran dari
peneliti kiranya dapat berguna:

1. Bagi kepala madrasah, hendaknya selalu berupaya mencari pola yang
terbaik dalam meningkatkan keberhasilan program kegiatan musholla
madrasah dengan melibatkan seluruh komponen madrasah dalam
penyusunan program, pelaksanaan dan penilaiannya sehingga tercapai
tujuan musholla madrasah untuk menjadikan siswa-siswi yang berkarakter
religi (islami) sesuai dengan visi dan misi madrasah.

2. Bagi guru bimbingan dan konseling diharapkan lebih meningkatkan
kinerjanya dengan baik, layanan yang diberiakn lebih baik, serta problem
siswa dapat teraratasi dengan baik.

3. Bagi guru hendaknya meningkatkan intensitas kerjasama untuk
melaksanakan berbagai program kegiatan dengan memberikan tauladan
atau uswah kepada siswa sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap

tercapainya layanan bimbingan dan konseling
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4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya memiliki pedoman dan panduan
secara sistematis ketika melakukan penelitian terkait peran kepala
madrasah sebagai leader dalam mendukung kesuksesan tugas guru
bimbingan dan konselin, serata mampu mengembangkan, mengkaji, dan

menyempurnakan peelitian terdahulu
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kesuksesan keputusan 1. proses c. Guru bk Lokasi sebagai pelayanan
tugas guru pengumpulan d. Peserta penelitian di peminatan dan
bimbingan informasi didik MAN perencanaan individual di
dan konseling 2. penyelesaian |5. Dokumentasi Bondowoso Madrasah Aliyah Negeri
di Madrasah alternative 6. Kepustakaan . Teknik Bondowoso?
Aliyah 1. Layanan keputusan pengumpulan Bagaimana peran kepala
Negeri peminatan dan 3. memilih data : madrasah sebagai leader
(MAN) perencanaan keputusan a. Observasi dalam mendukung
Bondowoso 2. Tugas guru individual b. Wawancara kesuksesan tugas guru
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dan konseling responsif 1.) minat . Analisis data sebagai layanan
2.) bakat menggunakan responsive di Madrasah
Miles, Aliyah Negeri
Huberman dan Bondowoso?
Saldana:
1. konseling condensation,
individu display




2. konseling
kelompok
3. konsultasi

conclusion
drawing/veri
vication.
Keabsahn data:
triangulasi
teknik dan
triangulasi
sumber.




Lampiran 3

INSTRUMEN PEDOMAN PENELITIAN

A. PEDOMAN OBSERVASI

1.

2.

3.

Letak Geografis MAN Bondowoso

Keadaan sarana dan prasarana pendukung Manajemen Musholla

Proses yang dilakukan oleh direktur musholla dalam Manajemen Musholla
Madrasah Sebagai Laboratorium Pendidikan Karakter Religius Siswa Di

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

B. PEDOMAN DOKUMENTER

1.

2.

<.

Sejarah Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Letak Geografis Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Jumlah Siswa-Siswi Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Jumlah Tenaga Pendidik Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

Jumlah Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso
Dokumentasi tentang Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader Dalam
Mendukung Kesuksesan Tugas Guru Bimbingan Dan Konseling di

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso

C. PEDOMAN INTERVIEW

Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader Dalam Mendukung Kesuksesan

Tugas Guru Bimbingan Dan Konseling Pada Layanan Peminatan Dan

Perencanaan Individual di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso



1. Bagimana peran kepala madrasah sebagai leader dalam mendukung
kesuksesa tugas guru BK? Secara umum

2. Bagaimana peran kepala madrasah dalam mendukung kesuksesan BK
khususnya layanan peminatan dan perencanaan individual?

3. Apakah ada hambatan yang dihadapi kepala madrasah dalam mendukung
kesuksesan tugas guru bk tersebut?

4. Bagaimanan langkah-langkah kepala madrasah dalam menyelesaikan
persoalan bk khususnya layanan peminatan?

5. Bagaimana kepala madrasah memotivasi para guru dan karyawan dalam
menjalankan tugasnya sehari-hari?

6. Apakah ada hambatan yang dihadapi kepala madrasah dalam memotivasi
para guru dan karyawan dalam menjalankan tugasnya?

7. Bagaimana tugas dari guru bimbingan dan konseling dalam layanan
peminatan yang ada di madrasah?

Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader Dalam Mendukung Kesuksesan

Tugas Guru Bimbingan dan Konseling Pada Layanan Responsif di

Madrasah Aliayah Negeri Bondowoso

1. Bagaimanan peran kepala madrasah sebagai leader dalam mendukung
Kesuksesan Tugas Guru Bimbingan dan Konseling Pada Layanan
Responsif di Madrasah Aliayah Negeri Bondowoso?

2. Bagaimana pendapat ibuk terkait dengan bk khususnya layanan

peminatan dan layanan responsive?



. Bagaimana cara bapak dalam proses pengambilan keputusan dan
penyelesaiain alternative apakah yang bapak pilih?

. Apakah ada hambatan yang dihadapi bapak dalam proses pengembilan
keputusan?

. Bagaimana langkah-langkah yang diambil bapak dalam penyelesaian
pengambilan keputusan?

. Bagaimana tugas dari guru bimbingan dan konseling terkait dengan
layanan responsive?

. Apakah dalam pelaksanaannya terdapat hambatan atau kendala yang
dihadapi guru bk?

. Bagaimana langkah bapak dalam mengatasi permasalahan tersebut?
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